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ABSTRAk 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK DALAM 

UPAYA MEMBENTUK KEPRIBADIAN MUSLIM SISWA DI MTs 

BAABUSSALAAM WONOSARI KECAMATAN GADINGREJO 

KABUPATEN PRINGSEWU 

 

Oleh: 

MIRNA FIDIANA 

 

Pendidikan  Akidah Akhlak merupakan pembelajaran yang ditujukan 

untuk meningkatkan kataqwaan, keimanan dan rasa cinta para siswa kepada 

Allah SWT. Bagi siswa hasil dari kataqwaan, keimanan dan kecintaan 

terhadap Allah SWT, akan tertanam rasa kasih sayang, sopan santun, dan 

tutur kata yang baik. Pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di MTs 

Baabussalaam  sudah berjalan dengan baik, dan pihak sekolah sudah  

memiliki program khusus keagamaan dalam membentuk kepribadian muslim 

pada siswa. Namun ada beberapa masalah yang peneliti temukan yaitu: masih 

banyak siswa yang membolos pada saat pelaksanaan sholat dhuha dan dzuhur 

berjamaah, dan juga masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan 

saat proses pembelajaran, 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pembelajaran 

aqidah akhlak di MTs   Baabussalaam dan upaya yang dilakukan guru aqidah 

akhlak dalam membentuk kepribadian muslim siswa di MTs Baabussalaam, 

kemudian faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran aqidah akhlak di MTs Baabussalaam. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian mengungkapkan temuan tentang  Implementasi 

pembelajaran aqidah akhlak yang sudah menyesuaikan dengan kurikulum 

yang digunakan yaitu K-13. Setelah melaksanakan pembelajaran aqidah 

akhlak ada perubahan tingkah laku siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya 

dan lebih giat dalam belajar. Pembiasaan dan upaya yang dilakukan oleh 

pihak sekolah dan Guru Aqidah Akhlak membawa pengaruh yang besar, 

siswa yang mulanya malas dan sering membolos ketika sholat berjamaah 

sudah mulai giat dalam melaksanakan sholat berjamaah dan rajin dalam 

mengikuti program keagamaan di sekolah. Faktor pendukung diantaranya: 

sikap tegas yang ditunjukan kepala madrasah maupun guru yang menjadikan 

kedisiplinan siswa bertambah terutama pada kegiatan keagamaan,  dan faktor 

penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di MTs 

Baabussalaam Wonosari diantaranya: kurangnya media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru. 
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MOTTO 

  وََ ِ  ِ  ِ  ِ  لْمُسْلمُِوْ مِنْ لسَِأ الْمُسْلِمُ مَنْ سَلِمَ  ا

Artinya: “ Seorang muslim (yang baik) adalah kaum muslimin yang selamat dari 

keburukan lisan dan tangannya. ( HR. Bukhari )
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam merupakan sebuah proses yang dilakukan guna 

menciptakan manusia-manusia yang seutuhnya, beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT. berdasarkan ajaran Al Qur’an dan Hadits. Senada dengan 

pendapat di atas, pandangan Islam menyatakan bahwa : 

Pendidikan merupakan sarana atau media dalam pembentukan insan 

kamil, berbudi luhur dan berakhlak mulia, serta bermanfaat bagi 

bangsa, Negara dan agama. Pendidikan Islam merupakan pendidikan 

yang secara khas memiliki ciri Islami, berbeda dengan konsep 

pendidikan lain, pendidikan Islam  kajiannya lebih memfokuskan pada 

pemberdayaan umat berdasarkan Al-Qur’an dan hadits.2 

 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang kajiannya menekankan 

pada pembentukan akhlak manusia berdasarkan Al-Quran dan Hadits. 

Pendidikan Islam juga bertujuan untuk menciptakan generasi Islami yang 

berbudi luhur serta memiliki akhlak yang mulia, beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT. 

Pendidikan berkaitan dengan usaha untuk mengubah sikap dan tingkah 

laku. Sedangkan kepribadian berhubungan dengan pola tingkah laku. 

Senada dengan itu, pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan 

rohani berdasarkan hukum-hukum agama islam mengenai terbentuknya 

kepribadian utama menurut ukuran-ukuran islam.3 

 

Pendidikan dan kepribadian memiliki keterkaitan yang sangat erat, 

pendidikan merupakan sebuah usaha mengubah pola tingkah laku sedangkan 

kepribadian berhubungan dengan tingkah laku. Sejalan dengan hal itu 

                                                           
2
 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam Fakta Toeritis-Filosofis dan Aplikatif-Normatif 

(Jakarta: Amzah, 2013), 25. 
3
 Darmadi, Arsitektur Kepribadian Anak (Lampung Tengah: Guepedia, 2018), 5. 
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pendidikan menjadi dasar dari terbentuknya kepribadian seseorang. 

Kepribadian seseorang akan terbentuk manakala orang tersebut mendapatkan 

pendidikan. Karena jika melihat  kejadian pada saat  ini, maka pendidikan 

Islam menjadi hal yang utama dalam membentuk kepribadian seseorang. 

Aqidah akhlak merupakan salah satu materi pendidikan agama Islam, 

dalam materi aqidah akhlak di sana dijelaskan tentang dasar-dasar 

keimanan kepada Allah SWT.  guna membina dan mengasuh siswa agar 

senantiasa dapat memahami ajaran agama Islam secara menyeluruh, 

menghayati, tujuan dan pada akhirnya dapat mengamalkan serta 

menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
4
  

 

Pendidikan  akidah akhlak merupakan pembelajaran yang ditujukan 

untuk meningkatkan kataqwaan, keimanan dan rasa cinta para siswa kepada 

Allah SWT. Bagi siswa hasil dari kataqwaan, keimanan dan kecintaan 

terhadap Allah SWT, akan tertanam rasa kasih sayang, sopan santun, tutur 

kata yang baik, senang melihat kebaikan dan benci melihat kemungkaran, 

sehingga kepribadian siswa bersifat akhlak yang mulia yang memiliki pribadi 

yang tangguh, unggul, berkualitas dan bertanggung jawab. 

 Untuk mempersiapkan siswa yang mempunyai kepribadian yang 

tangguh, unggul, berkualitas dan bertanggung jawab, madrasah sebagai 

lembaga pendidikan Islam perlu memperhatikan dan mendukung guru bidang 

studi Aqidah Akhlak guna meningkatkan hasil kualitas aqidah dan akhlak, 

agar terbentuk benteng moralitas siswanya. 

 

                                                           
4
 Nurul Hidayati Rofiah, “Desain Pengembangan Pembelajaran Aqidah Akhlak di 

Perguruan Tinggi,” Fenomena 8, no. 1 (2016): 3. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti laksanakan  tanggal 

30 September 2019 di MTs Baabussalaam Wonosari Kecamatan Gadingrejo 

Kabupaten Pringsewu  dengan Guru Aqidah Akhlak, Ibu Mas Zuliawati, S. 

Pd. mengatakan bahwa: pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak sudah 

berjalan dengan baik,. Kemudian dilanjutkan wawancara dengan Kepala 

Madrasah Ibu Helmiwati Muis, BA beliau mengatakan: pihak sekolah sudah  

memiliki program khusus keagamaan dalam membentuk kepribadian muslim 

pada siswa, diantaranya mewajibkan seluruh siswa untuk melaksanakan sholat 

berjamaah.  

Namun ada beberapa masalah yang peneliti temukan yaitu: masih 

banyak siswa yang membolos pada saat pelaksanaan sholat dhuha dan dzuhur 

berjamaah, dan juga masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan saat 

proses pembelajaran, membuang sampah sembarangan, masuk kelas tidak 

mengucapkan salam, dan menunjukkan sikap yang jauh dari moral keIslaman 

serta kepribadian siswa yang telah mengindikasikan semakin terkikisnya 

kepribadian muslim yang menjadi benteng moral bagi siswa, hal ini 

membuktikan bahwa bangsa Indonesia yang tadinya tergolong berbudi pekerti 

luhur dan berkepribadian yang baik, menjadi sirna. 

Kondisi ini semakin parah di tengah derasnya arus globalisasi yang 

ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, di mana lalu lintas 

informasi yang canggih, bebas dan murah itu menyebabkan siswa di negeri ini 

akan mudah mengetahui, melihat, mendengar dan menyaksikan hal yang 

terjadi di seluruh pelosok bumi yang beraneka ragam, yang selain memberikan 
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manfaat yang luar biasa juga ternyata  membawa dampak negatif yaitu 

timbulnya budaya serba boleh yang justru semakin memperparah kepribadian 

pada siswa. 

Padahal, segala persoalan tersebut tidak perlu terjadi jika mereka 

menyadari posisinya sebagai manusia yang berprinsip tidak mengorbankan 

iman dan agama.5 Memberi bekal wawasan ke Islaman pada siswa akan 

membuat mereka tidak mudah goyah terhadap pengaruh lingkungan yang 

tidak sesuai dengan ajaran Islam. Kenalkan bahwa Islam bukan hanya shalat 

tetapi juga akhlak mulia. 

Dari latar belakang berfikir tersebut di atas, mengingat arti pentingnya 

kepribadian muslim  pada siswa yang sekaligus merupakan cerminan dari 

sikap dan perilaku seseorang, yang juga sekaligus menjadi dasar bagi 

penilaian terhadap baik dan buruknya seseorang dalam pergaulan di 

lingkungan masyarakat. Maka sangat penting diungkap bagaimana sebenarnya 

implementasi pembelajaran  aqidah akhlak dalam membentuk kepribadian 

muslim perlu diaktualisasikan. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Bertolak dari latar belakang masalah yang telah difokuskan di atas, 

maka penulis mengemukakan rumusan masalah  sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah Implementasi pembelajaran aqidah akhlak di MTs   

Baabussalaam Wonosari Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu ?  

                                                           
5
 Moh Saefulloh, “Tasawuf sebagai Solusi Alternatif dalam Problematika Modernitas,” 

Islamica: Jurnal Studi Keislaman 2, no. 2 (March 3, 2008): 3,  
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2. Upaya apakah yang dilakukan Guru Aqidah Akhlak dalam membentuk 

kepribadian muslim siswa di MTs Baabussalaam Wonosari Kecamatan 

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu ? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran aqidah akhlak di MTs Baabussalaam Wonosari Kecamatan 

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a. Peneliti ingin mengetahui Implementasi pembelajaran aqidah akhlak 

di MTs   Baabussalaam Wonosari Kecamatan Gadingrejo Kabupaten 

Pringsewu. 

b. Peneliti ingin mengetahui upaya yang dilakukan guru aqidah akhlak 

dalam membentuk kepribadian muslim siswa di MTs Baabussalaam 

Wonosari Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. 

c.  Peneliti ingin mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di MTs Baabussalaam 

Wonosari Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoretis penelitian ini diharapkan memberi informasi ilmiah 

sebagai sumbangan pemikiran yang bersifat literat dalam 
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memperkaya khazanah intelektual muslim Islam khususnya pada 

implementasi pembelajaran aqidah akhlak. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan memberi sumbangan dengan 

data-data ilmiah untuk menambah paradigma penelitian tentang 

pendidikan Islam khususnya pada implementasi pembelajaran aqidah 

akhlak. 

c. Sebagai pertimbangan dalam melakukan pembaharuan dan 

pengembangan pendidikan Islam khususnya pada pembelajaran 

aqidah akhlak. 

D. Penelitian Relevan  

Penelitian tentang Implementasi pembelajaran Aqidah Akhlak dalam 

upaya membentukan kepribadian siswa telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya. Peneliti akan menjelaskan segi-segi perbedaan dan 

persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, sehingga diketahui 

posisi dan fokus penelitian ini dari penelitian sebelumnya.  

Fitri Yunia Sari melakukan penelitian dengan judul  “Pembentukan 

Kepribadian Siswa melalui Pembiasaan Membaca Asmaul Husna dan Surat 

Yasin di Mts Negeri Tunggangri Kalidawir”.6 Penelitian ini mengkaji tentang  

proses pembentukan kepribadian siswa yang berdisiplin dan jujur melalui 

pembiasaan membaca Asmaul Husna dan surat yasin di MTsN Tunggangri. 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini terlihat dari fokus 

penelitian ini yang tidak membahas tentang bagaimana cara membentuk 

                                                           
6
 Fitri Yunia Sari, “Pembentukan Kepribadian Siswa melalui Pembiasaan Membaca 

Asmaul Husna dan Surat Yasin di Mts Negeri Tunggangri Kalidawir” (Skripsi, Iain Tulung 

Agung, 2017)  
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kepribadian anak melalui metode pembiasaan membaca Asmaul Husna dan 

surat yasin.  

Okta Bukhoriansyah melakukan penelitian dengan judul 

“Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam Membina Akhlak Peserta didik di MTs 

Ittihad Ngambur Kecamatan Ngambur Kecamatan Pesisir Barat”.7 Penelitian 

ini mengkaji tentang bagaimana   proses membina akhlak peserta didik di 

MTs Ittihad Ngambur dan menjadikan peserta didik paham dengan materi 

yang disampaikan oleh guru sehingga peserta didik mengingat dan diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari.  Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian 

ini terlihat dari fokus penelitian ini yang membahas bagaimana aqidah dan 

akhlak berkontribusi dalam membentuk kepribadian muslim secara umum.  

Yuyun Alifatul Rodianah melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Penanaman Aqidah 

Siswa di MTs Mambaul Ulum Tirtomulyo Pakis Malang”.
8
  Penelitian ini 

mengkaji tentang penanaman aqidah  siswa melalui mata pelajaran aqidah 

akhlak yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  Serta untuk mengetahui 

tentang pembelajaran aqidah akhlak berperan dalam penanaman aqidah siswa 

di sekolah. Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini terlihat dari 

fokus penelitian ini yang membahas tentang implementasi pembelajaran 

aqidah akhlak dalam membentuk kepribadian muslim.  

  

                                                           
7
 Okta Bukhoriansyah, “Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam Membina Akhlak Peserta 

Didik di MTs Ittihad Ngambur Kecamatan Ngambur Kecamatan Pesisir Barat” (Skripsi, UIN 

Raden Intan Lampung) 
8
 Yuyun Alifatul Rodianah, “Implementasi Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam 

Penanaman Aqidah Siswa di MTs Mambaul Ulum Tirtomoyo Pakis Malang” (Uin Malang). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Aqidah Akhlak  

1. Pengertian Aqidah  

“Aqidah dalam bahasa arab berasal dari kata “aqada, ya’qidu, 

aqiidatan” artinya ikatan,sangkutan. Disebut demikian, karena ia mengikat 

dan menjadi sangkutan atau gantungan seluruh ajaran Islam. Secara teknis 

artinya adalah iman atau keyakinan”.
9
 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa aqidah adalah 

sebuah ikatan yang mengikat dari seluruh ajaran pada agama Islam 

sedangkan secara teknis aqidah berarti iman atau keyakinan yang tertanam 

dalam diri manusia dan dapat diterima oleh akal dan pasti kebenarannya.  

“Aqidah adalah keimanan yang teguh dan bersifat pasti kepada Allah 

SWT. dengan segala pelaksanaan kewajiban, bertauhid dan taat kepada-

Nya, beriman pada Malaikat-malaikat-Nya, Rasul-rasul-Nya, Kitab-kitab-

Nya, hari akhir, takdir baik dan buruk, dan mengimani segala hal yang 

telah shahih tentang prinsip-prinsip Agama”.
10

 

Aqidah Islam berawal dari keyakinan kepada zat mutlak yang Maha 

Esa yang disebut Allah. Allah Maha Esa dalam zat,sifat, perbuatan, dan 

wujud-Nya. Kemaha-Esaan Allah dalam zat, sifat, perbuatan dan wujud-

                                                           
9
 Aminuddin, Aliaras Wahid, dan Moh. Rofik, Membangun Karakter dan Kepribadian 

Melalui Pendidikan Agama Islam, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 51. 
10

 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, Cet. Ke-12 

(Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2014), 27. 
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Nya itu disebut tauhid. Aqidah merupakan sebuah cabang ilmu yang di 

dalam pembahasannya mencakup ilmu tauhid .   

Tauhid adalah suatu ilmu yang membahas tentang wujud Allah, 

tentang sifat-sifat yang wajib tetap pada-Nya, sifat-sifat yang boleh 

disifatkan kepada-Nya dan tentang sifat yang sama sekali wajib 

dilenyapkan pda-Nya, juga membahas tentang Rasul-rasul Allah, 

meyakinkan kerasulan mereka, meyakinkan apa yang wajib ada pada 

diri mereka, apa yang boleh dihubungkan kepada mereka dan apa 

yang telah terlarang menghubungkannya kepada diri mereka.
11

 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa Aqidah disebut 

juga sebagai ilmu tauhid yang merupakan sebuah cabang ilmu yang 

mempelajari tentang ke-Esaan Allah, sifat-sifat  wajib maupun mustahil 

bagi Allah. Tauhid adalah keyakinan bahwa pengusa alam semesta 

hanyalah Allah dan tidak ada zat dapat menandingi ke-Esaan Allah. 

Aqidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah 

sebagai Tuhan yang wajib disembah, ucapan dengan lisan dalam 

bentuk dua kalimah syahadat, yaitu menyatakan tidak ada Tuhan 

selain Allah, dan bahwa Nabi Muhammad sebagai utusan-Nya, 

perbuatan dengan amal shaleh. Aqidah demikian itu mengandung 

arti bahwa orang yang beriman tidak ada rasa dalam hati, atau 

ucapan di mulut dan perbuatan melainkan secara keseluruhan 

menggambarkan iman kepada Allah, yakni tidak ada niat, ucapan 

dan perbuatan yang dikemukakan oleh orang yang beriman itu 

kecuali yang sejalan dengan kehendak Allah.
12

 

 

2. Pengertian Akhlak  

Untuk mendapatkan pengertian akhlak secara jelas terlebih dahulu 

perlu dipahami pengertian akhlak secara umum. 

                                                           
11

 Wahid dan Rofik, 53. 
12

 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Cet. Ke-19 (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2012), 84. 
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Kata akhlak adalah jamak dari kata khilqun atau khuluqun yang 

artinya sama dengan arti akhlak pemakainannya baik dalam Al- Qur’an, 

maupun al-Hadis, sebagai berikut: 

وَإنَِّكَ لعََلىَٰ خُلقٍُ عَظِيمٍ   

Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung. (QS Al-Qalam [68]: 4)
13

 

 

ليِنَ    ذَا إلََِّّ خُلقُُ الْْوََّ إنِْ هَٰ

 
Artinya: (agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang 

dahulu. (QS. As-Syu’ara [26]: 137)
14

 

  

                           (رواه التر مذى )كْمَلُ  الْمُؤْ مِنيِْنَ ايِْمَا ناً اَ حْسَنھُمُْ خُلقُاً ا

 
 Artinya: orang yang paling sempurna keimanannya adalah orang 

sempurna budi pekertinya (HR Turmudzi) 

 

مَ مَكاَ رِمَ ا لَْْ خْلاَ قِ إ نمََا بعُِثْتُ لَُِّ تمَِّ  
 

Artinya : Bahwasannya aku diutus (Allah) untuk menyempurnakan 

Keluhuran budi pekerti. (HR. Ahmad) 

 

 

Ayat pertama di atas menggunakan kata khuluq untuk arti budi 

pekerti, sedangkan ayat kedua menggunakan kata akhlak untuk arti 

adat kebiasaan. Selanjutnya hadis yang pertama menggunakan kata 

khuluq untuk arti budi pekerti, dan hadis kedua menggunakan kata 

akhlak yang juga digunakan untuk arti budi pekerti. Dengan 

demikian kata akhlak atau khuluq secara kebahasaan berarti budi 

pekerti, adat kebiasaan, perangai, muru’ah atau segala sesuatu yang 

sudah menjadi tabi’at.
15

 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa akhlak 

menggunakan kata khuluq yang berarti budi pekerti dan akhlak yang 

berarti adat kebiasaan. Secara garis besar khuluq memiliki arti adat 

                                                           
13

 QS. Al-Qalam (68): 4  
14

 QS. As-Syu’ara (26): 137 

      
15

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, Cet. Ke-14 (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2015), 2. 
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kebiasaan, budi pekerti, adat kebiasaan atau sesuatu yang menjadi ciri khas 

dan tabiat seseorang. 

 

Senada dengan pengertian akhlak di atas Ahmad Amin 

mendefinisikan, bahwa yang disebut akhlak ialah 

 “Adatul-iradah” atau kehendak yang dibiasakan. Kehendak ialah 

ketentuan dari beberapa keinginan sesudah bimbang, sedangkan 

kebiasaan ialah perbuatan yang diulang sehingga mudah dikerjakan. 

Jika apa yang bernama kehendak itu dikerjakan berulang kali 

sehingga menjadi kebiasaan, maka itulah yang kemudian berproses 

menjadi akhlak.
16

 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa kebiasaan 

merupakan perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang dalam 

kehidupan sehari-hari yang berasal dari keinginan dari diri sendiri tanpa 

dorongan orang lain dan mudah dikerjakan. 

“Sedangkan dalam pandangan Islam akhlak merupakan cermin dari 

apa yang ada dalam jiwa seseorang. Karena itu akhlak, yang baik 

merupakan dorongan dari keimanan seseorang, sebab keimamanan harus 

ditampilkan dalam perilaku nyata sehari-hari”.
17

   

Secara umum dapat dikatakan bahwa akhlak yang baik pada 

dasarnya adalah akumulasi dari aqidah dan syariat yang bersatu secara 

utuh dalam diri seseorang. Maka dapat disimpulkan bahwa akhlak 

merupakan perilaku yang tampak apabila syariat Islam telah dilaksanakan 

berdasarkan aqidah yang benar. 

                                                           
16

 Akmal Hawi, Kompetisi Guru Pendidikan Agama Islam, Cet. Ke-1 (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2013), 99. 
17

 Srijanti, Purwanto, dan Wahyudi Pramono, Etika Membangun Masyarakat Islam 

Modern, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), 10. 
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3. Objek Kajian Aqidah Akhlak 

Secara garis besar objek kajian aqidah akhlak adalah sebagai 

berikut: 

1) Hal-hal yang berkaitan dengan keimanan dan keyakinan kepada Allah 

SWT, termasuk keyakinan kepada takdir Allah 

2) Hal-hal yang berkaitan dengan keyakinan kepada utusan Allah, yaitu 

malaikat, Rasul dan kitab suci yang telah diturunkan Allah 

3) Hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan sesudah mati, yaitu surge, 

neraka, alam mahsyar dan sebagainya. 

Ketiga hal tersebut terangkum dalam rukun iman, yaitu iman kepada 

Allah, kepada Malaikat, Rasul dan kitab Allah, kepada hari akhir dan 

kepada qadha dan qadar Allah.
18

 

 

Objek pembahasan ilmu akhlak berkaitan dengan norma atau 

penilaian terhadap suatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang. Jika 

kita katakan baik atau buruk, maka ukuran yang harus digunakan adalah 

ukuran normatif. Selanjutnya jika kita katakana sesuatu itu benar atau 

salah, maka yang demikian itu termasuk masalah hitungan atau akal 

pikiran. 

4. Tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlak  

Secara subtansial mata pelajaran aqidah akhlak memiliki kontribusi 

dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan 

mempraktikan aqidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk melakukan 

akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-

hari. Mata pelajaran aqidah akhlak bertujuan untuk: 

1) Menumbuhkembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamatan, pembiasaan, 

serta pengalaman peserta didik tentang aqidah Islam sehingga, 

                                                           
18

 Wahid dan Rofik, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama 

Islam, 54. 
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menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah Swt.  

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak dan menghindari 

akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan 

individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai 

aqidah siswa.
19

 

 

5. Ruang Lingkup Pembelajaran Aqidah Akhlak  

Ruang lingkup mata pelajaran aqidah akhlak di Madrasah 

Tsanawiyah meliputi: 

1) Aspek aqidah terdiri atas dasar dan tujuan aqidah Islam, sifat-sifat 

Allah, al-asma al-husna, iman kepada Allah, Malaikat-malaikat Allah, 

Kitab-kitab Allah Rasul-rasul Allah  Hari akhir serta Qadha-Qadar. 

2) Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas ber-tauhid,ikhlas, ta’at, khauf, 

taubat, tawakal,ikhtiyar, shabar, syukur, qana’ah, tawadu’, 

husnudzhan, tasamuh dan ta’awun, berilmu, kreatif, produktif dan 

pergaulan remaja. 

3) Aspek akhlak tercela meliputi: kufur, syirik, riya, nifaq, amaniah, 

putus asa, ghadlab, tamak, takabur, hasad, dandam, ghibah, fitnah 

dan namimah.  

4) Aspek adab meliputi: adab beribadah: adad shalat, membaca Al 

Qur’an dan adab berdo’a, adab kepada orangtua dan guru, adab 

kepada saudara, teman, dan tetangga, adab terhadap lingkungan, yaitu: 

kepada binatang dan tumbuhan, di tempat umum, dan di jalan 

5) Aspek kisah teladan meliputi: Nabi Sulaiman dan umatnya, Ashabul 

Kahfi, Nabi Yunus dan Nabi Ayub, Kisah sahabat: Abu Bakar ra, 

Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan ali bin Abi Thalib.
20

 

 

 Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa ruang lingkup 

aqidah akhlak meliputi: aspek aqidah terdiri atas dasar tujuan aqidah Islam, 

aspek akhlak terpuji yang terdiri atas ber-tauhid ikhlas dan taat, aspek 

akhlak tercela meliputi kufur, syirik dan riya, aspek adab , dan aspek kisah 

teladan. 

 

B. Kepribadian Muslim 

                                                           
19

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Guru Aqidah Akhlak   Madrasah 

Tsanawiyah VII, Cet. Ke-1 (Jakarta: Kementerian Agama, 2014), xii. 
20

 Kementerian Agama Republik Indonesia, xiii. 
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1. Pengertian Kepribadian Muslim 

Untuk mendapatkan pengertian kepribadian secara jelas terlebih 

dahulu perlu dipahami pengertian kepribadian secara umum, Gordon W. 

Allport menjelaskan bahwa  kepribadian adalah : 

 Suatu organisasi yang dinamis dari sistem psikofisik individu yang 

menentukan tingkah laku dan pemikiran individu secara khas. 

Kepribadian itu bersumber dari bentukan-bentukan yang kita terima 

dari lingkungan, misalnya bentukan yang dibawa sejak lahir. Jadi 

kepribadian merupakan campuran dari hal-hal yang bersifat 

psikologis, kejiwaan, dan bersifat fisik.21 

 

Berdasarkan  kutipan tersebut dapat dipahami bahwa kepribadian 

merupakan tingkah laku yang timbul akibat dari bentukan yang diterima 

dari lingkungan di mana ia tinggal dan juga pembawaan sejak ia lahir.  

Kepribadian dapat juga diartikan sebagai  kualitas perilaku individu 

yang tampak dalam melakukan penyesuaian dirinya terhadap lingkungan 

secara unik. Keunikan penyesuain tersebut sangat berkaitan dengan aspek-

aspek kepribadian itu sendiri.22 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa kepribadian 

merupakan suatu kualitas yang tampak dalam diri seseorang dalam 

menyesuaikan diri dalam lingkungan yang menjadi ciri khas yang 

membedakan dengan yang lain.  

Selanjutnya Allport dalam buku Agus Sujanto, mendefinisikan 

kepribadian merupakan  personality is the dynamic organization 

within the individual of these psychopysical system, that determines 

his unique adjusment to his environment. Artinya kepribadian adalah 

organisasi dinamis dalam diri individu yang terdiri atas sistem 

                                                           
21

 Ujam Jaenudin dan  Adang Hambali, Psikologi Kepribadian Studi atas Teori dan 

Tokoh Psikologi Kepribadian (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013), 20. 
22

 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Keluarga, Cet. Ke-13 (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 127. 
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psikopsik yang menetukan penyesuaian dirinya yang khas terhadap 

lingkungannya.23 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa kepribadian 

merupakan penyesuaian diri yang dilakukan oleh seseorang terhadap 

lingkungan yang menjadi keunikan tersendiri bagi masing-masing individu 

“Kepribadian menggambarkan semua corak prilaku dan kebiasaan 

individu yang terhimpun dalam dirinya dan digunakan untuk bereaksi serta 

menyesuaikan diri terhadap segala rangsangan, baik dari luar maupun dari 

dalam”.24 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa kepribadian 

adalah ciri-ciri perilaku yang memang khas yang terdapat pada diri 

seseorang, baik dari gaya maupun sifat-sifat yang melekat yang menjadi 

ciri khusus orang tersebut. Kepribadian juga merupakan sifat atau bentuk 

pola tingkah laku yang menjadi identitas setiap individu yang terbentuk 

dari bentukan keluarga atau dapat dikatakan sebagai faktor keturunan dan 

kepribadian dapat pula dibentuk dari hasil interkasi dengan lingkungan. 

Kepribadian menggambarkan semua perilaku atau kebiasaan-kebiasaan 

dari seseorang yang dapat berubah dan berkembang. 

Sejalan dengan pengertian kepribadian di atas dalam Islam, istilah 

kepribadian lebih dikenal dengan al syakhshiyah.  

Syakhshiyah berasal dari kata syakhsh yang berati pribadi.  Kata 

tersebut kemudian diberi ya nisbah sehingga menjadi kata benda 

buatan (masdar shima’ly) syakhshiyah yang berarti kepribadian. 

Namun, pada literatur islam modern kata syakhshiyah telah banyak 

                                                           
23

 Darmadi, Arsitektur Kepribadian Anak (Lampung Tengah: Guepedia, 2018), 76. 
24

 Hambali dan Jaenudin, Psikologi Kepribadian Studi atas Teori dan Tokoh Psikologi 

Kepribadian, 21. 
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digunakan untuk menggambarkan dan menilai kepribadian 

individu. Sebutan syakhshiyah al-muslim memiliki arti kepribadian 

muslim. 25 

 

“Kepribadian muslim adalah didasarkan pada sifat taqwa yang 

tercermin dari sikap dan prilaku jasmaniyah dan rohaniah,sikap mental, 

serta kemampuan untuk mempertahankan sifat sebagai jati dirinya sebagai 

seorang muslim”.26 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa keprubadian 

muslim merupakan sifat-sifat yang terpancar dari dalam diri seorang 

muslim yang darinya timbul sikap berani dalam mempertahankan jati diri 

seorang muslim yang bertaqwa, baik secara jasmani maupun rohani. 

“Kepribadian Islam  ialah Integrasi sistem kalbu, akal, dan nafsu 

manusia yang menimbulkan tingkah laku”.27 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa kepribadian 

merupakan persatuan dari pikiran, perbuatan yang darinya timbul tingkah 

laku yang menjadikan nya berbeda antara satu individu dengan individu 

lainnya. 

 “Kepribadian muslim ialah muslim yang berbudaya, yang hidup 

bersama Allah dalam tingkah laku hidupnya. Dengan kepribadian muslim 

manusia harus mengembangkan dirinya dengan bimbingan petunjuk 

Illahi”.28 

                                                           
25

 Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 123. 
26

 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, Cet. Ke-3 (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2003), 

163. 
27

 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Agama (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2001), 58. 
28

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 111. 
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Berdasarkan  kutipan di atas dapat dipahami bahwa kepribadian 

muslim adalah identitas atau ciri khas yang di miliki seseorang muslim 

yang baik yang mana tingkah laku yang di tampilkan sesuai dengan ajaran 

Islam seperti penyayang, berbicara yang baik, penyabar. Kepribadian 

muslim mengisyaratkan bahwa seorang muslim harus tunduk terhadap 

perintah Allah dan Rasul-Nya. Seseorang yang memiliki kepribadian 

muslim dalam bersikap maupun berprilaku akan menampilkam 

kepribadiannya sebagai seorang muslim dimana gambaran dari prilaku dan 

kepribadian yang beriman. 

“Konsep kepribadian muslim merupakan sebuah konsep dasar 

dalam filsafat yang menjelaskan tentang kepribadian yang merupakan 

sebuah kesatuan intuitif, kesadaran pencerah yang akan menerangi pikiran, 

perasaan dan keinginan manusia, kepribadian merupakan pusat dan 

landasan seluruh kehidupan”.
29

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa konsep 

kepribadian muslim merupakan sebuah pemikiran yang lahir dari ilmu 

filsafat di mana kepribadian merupakan  landasan utama dalam seluruh 

proses kehidupan manusia.  

Konsep kepribadian seorang muslim sejatinya adalah untuk 

menambah kedekatan manusia dengan Tuhan-Nya menjelmakan 

sifat-sifat Tuhan kedalam dirinya atau dalam kepribadiannya 

sehingga dengan jalan seperti ini akan mendekatkan diri kepada 

Tuhan peran sebuah kepribadian sangatlah penting di muka bumi, 

manusia harus menaklukan lingkungannya, manusia harus saling 

membantu dalam menjaga kepribadiannya agar menjadikan dirinya 

                                                           
29

 Rahmad Rafid, “Konsep Kepribadian Muslim Muhammad Iqbal Perspektif Pendidikan 

Islam Sebagai Upaya Pengembangan dan Penguatan Karakter Generasi Milenial,” E- Jurnal Mitra 

Pendidikan 2, No. 7 (July 30, 2018): 5. 
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sebagai Insan kamil sebagaiaman tujuan dari pendidikan Islam, dan 

intisari dari filsafat pribadi yaitu memiliki iman yang kuat dalam 

perkembangan ketiga jurusan dari sifat manusia yaitu kebebasan, 

keabadian dan menghasilkan insan kamil.
30

 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa konsep 

kepribadian muslim sesungguhnya adalah tentang penjelasan tentang peran 

kepribadian dalam mendekatkan diri kepada Tuhan dan menjadikan 

manusia memiliki iman yang kuat dan menjadi manusia berakhlak mulia. 

Konsep kepribadian dalam pendidikan Islam identic dengan ajaran 

Islam itu sendiri, keduanya tidak dapat dipisahkan karena saling 

berkaitan. Membentuk kepribadian dalam pendidikan Islam 

dibutuhkan beberapa langkah. Membicarakan kepribadian dalam 

pendidikan Islam, artinya membicarakan cara untuk menjadi 

seseorang yang memiliki identitas dari keseluruhan tingkah laku 

yang berbasis agama.
31

 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa konsep 

kepribadian islam merupakan sebuah ajaran yang memiliki ciri khas 

tentang ajaran islam dan bagaimana cara membentuk tingkah laku manusia 

yang terutama tentang agama islam. 

2. Aspek-aspek Kepribadian Muslism 

 Untuk membentuk kepribadian muslim yang kuat tidak mudah 

seperti orang membalikkan telapak tangan. Namun diperlukan proses 

pembinaan dan pengorbanan (tenaga, biaya, dan waktu). Untuk 

membentuk kepribadian muslim tersebut hendaklah seseorang  memiliki 

aspek-aspek kehidupan sebagai berikut:  

a. Aspek keyakinan  

                                                           
30

 Rafid, 6. 
31
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Aspek keyakinan adalah hal-hal yang beruntung dengan kemampuan 

seseorang untuk meyakini kebenaran dienul Islam. Setiap muslim 

wajiblah memiliki keyakinan yang teguh tentang kebenaran ajaran 

Islam. 

b. Aspek mental  

Aspek mental adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan 

emosinya dalam berbagai situasi. Setiap muslim wajiblah memiliki 

kemampuan mental yang tinggi yaitu sabar dalam melaksanakan 

perintah Allah SWT., menjauhi larangan-Nya dan menerima Qadha 

dan Qadar-Nya.32 

c. Aspek pemikiran  

Aspek pemikiran adalah kemampuan  seseorang untuk mendekati 

permasalahan dan memecahkannya dengan menggunakan kegiatan 

berfikir sesuai Al Qur’an dan As Sunah. 

d. Aspek jasmaniyah  

Aspek jasmaniyah adalah hal yang berhubungan dengan tubuh (fisik) 

manusia. 

e. Aspek maaliyah  

Aspek Maaliyah adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan materil yang pokok 

yaitu sandang, pangan dan papan dan juga kebutuhan terhadap 

pendidikan, seperti ilmu-ilmu Islam dan ilmu pengentahuan lainnya. 

f. Aspek ijtima’yyah  

Aspek Ijtima’yyah  yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan 

kemampuan seseorang untuk berukhuwah Islamiyah dan beriman.  

g. Aspek siasiyah  

Aspek Siasiyah adalah hal-hal yang berhubungan dengan kemampuan 

seseorang untuk mengatur orang lain baik keluarga, kelompok 

masyarakat, Negara dan badan-badan internasional.33 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa kepribadian 

muslim sangat dipengaruhi tujuh aspek dan dimana aspek-aspek tersebut 

saling berkaitan satu sama lain. Seorang muslim hendaknya memiliki 

kekuatan mental yg tinggi akan keyakinan terhadap Rabb yang maha 

tinggi Yaitu Allah SWT. Setia muslim juga harus mampu berfikir secara 

mendalam tentang dasar-dasar ilmu ke Islaman, dan menjauhkan diri dari 

kebencian dengan cara berukhuwah dengan baik. 

                                                           
32
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33
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3. Ciri-ciri Kepribadian Muslim  

Dalam membentuk kepribadian muslim memiliki tujuan agar 

seorang anak dapat mencapai ciri-ciri kepribadian muslim sebagai berikut: 

a. Beriman dan bertakwa  

Iman dan takwa merupakan dwitunggal, satu kesatuan yang utuh. 

Seseorang yang benar-benar beriman, dia pasti akan bertakwa,dan 

seseorang tidak akan mungkin memiliki ketakwaan bila tidak didasari 

oleh iman. Takwa inilah yang akan membedakan derajat kemuliaan 

seseorang di sisi Allah, sebagaimana firman Allah: 

 

ِ أتَْقاَكُمْْۚ    إنَِّ أكَْرَمَكُمْ عِندَ اللََّّ
 

Artinya: Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 

Allah ialah orang yang paling takwa (QS. Al Hujarat: 13) 

 

b. Giat dan gemar beribadah 

Beribadah adalah termasuk salah satu tujuan diciptakannya 

manusia oleh Tuhan. Sebagaimana firman Allah: 

 

نسَ إلََِّّ ليِعَْبدُُونِ   وَمَا خَلقَْتُ ااْ  جِنَّ وَالِْْ
 

Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka beribadah kepada-Ku.(QS. Adz Dzariyat: 56) 

 

Bagi manusia kepribadian muslim, akan memanfaatkan setiap 

waktunya untuk beribadah kepada Allah. Manusia yang berkepribadian 

muslim akan mencurahkan segenap potensi yang ia miliki, di mana 

saja dan kapan saja ia berada, untuk mengabdi dan beribadah kepada 

Allah. 

 

c. Berakhlak mulia 

Berakhlak mulia merupakan pertanda kesempurnaan iman 

seseorang, dalam hal ini Nabi bersabda:34  

 

( رواه ا حمد وابوداود) كْمَلُ ا لْمُؤْ مِنيِْنَ  ٳيِْمَا ناً اَ حْسَنھُمُْ خُلقُاً  ا  
 

Artinya: orang-orang mukmin yang paling sempurna imannya, adalah 

mereka yang paling baik akhlaknya. ( HR. Ahmad dan Abu Dawud) 

 

d. Sehat jasmani, rohani dan aqli 

                                                           
34
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Islam menghendaki agar umatnya sehat dan kuat, baik jasmaninya, 

rohaninya, dan akalnya. Islam tidak menghendaki umatnya lemah dan 

sakit-sakitan, dalam hal ini Nabi Saw. bersabda: 

 

عِيْ ِ  ( رواه  مسلم  )     ِ  مِنَ  الْمُؤْمِنِ   اللَّ َ  ا لْمُؤْ  مِنُ  ا لْقوَِ   بُّ  خَيْررٌ  وَاحََ بُّ  إِ  لىَ ا  لّلَهِ
 

Artinya: orang mukmin yang kuat adalah lebih baik dan lebih dicintai 

oleh Allah daripada orang mukmin yang lemah. ( HR. Muslim). 

 

       Sehat jasmani maksudnya ia harus memiliki tubuh yang kuat, 

sehat tidak sakit-sakitan, dan terampil. Sehat rohani maksudnya ia 

harus memiliki mental yang kuat, teguh, pendirian, istikomah, 

bersemangat tinggi, tahan terhadap segala godaan. Sehat aqli 

maksudnya ia harus memiliki akal yang cerdas, sehat, mampu berpikir 

kritis, mempunyai wawasan yang luas dan berpengetahuan tinggi. 

 

e. Giat menuntut ilmu 

Islam sangat menghargai ilmu dan orang-orang yang berilmu. 

Allah berfirman: 

قلُْ هلَْ يسَْتوَِ  الَّذِينَ يعَْلمَُونَ وَالَّذِينَ لََّ يعَْلمَُونََۗ إنَِّمَا يتَذََكَّرُ أوُلوُ الْْلَْباَبِ   
 

Artinya: Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang 

yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.(QS. Az Zumar: 9) 

 

Begitu pentingnya ilmu dalam kehidupan seorang muslim. Oleh 

karena itu, seorang berkepribadian muslim harus gemar menuntut 

ilmu. 

 

f. Bercita-cita bahagia dunia dan akhirat 

Islam adalah agama yang menyeru umatnya untuk mengejar 

kebahagiaan dunia dan akhirat sekaligus. Islam tidak membenarkan 

seseorang mengejar kebahagiaan akhirat semata, sampai-sampai 

melupakan atau mengorbankan kebahagiaan hidupnya di dunia.35  

Allah berfirman:  

 

نْياََۖ    ُ الدَّارَ الْْخِرَةََۖ وَلََّ تنَسَ نصَِيبكََ مِنَ الدبُّ وَابْتغَِ فيِمَا آتاَكَ اللََّّ
 

Artinya: dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) dunia. (QS. Qoshosh: 77) 
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Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami ciri-ciri seseorang yang 

berkepribadian muslim secara umum dapat dilihat dari segi keimanan dan 

ketakwaan yaitu mengenal Allah memahami syahadat secara baik dan 

benar dan mengamalkannya. 

 Selain segi keimanan dan ketakwaan adapula segi gemar beribadah 

seorang muslim terlihat dari rutin melaksanakan ibadah dengan benar 

seperti sholat, puasa zakat dan kewajiban-kewajiban lainnya. Melaksakan 

kewajiban dengan ikhlas dan hanya berharap kepda Allah serta 

memasrahkan bahwa yang ia kerjakan hanya mengharap ridho Allah. 

Sedangkan dari segi berakhlak mulia interaksi sosial sesuai syariat 

Islam seorang muslim dapat memahami kedudukannya hanya sebagai 

makhluk yang lemah di hadapan Allah. Berinterkasi dengan kaidah 

keIslaman atau ukhuwah Islamiyah dan membiasakan anak untuk berlaku 

baik sesuai moral ke Islaman. 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepribadian  

Kepribadian dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik hereditas 

(pembawaan) maupun lingkungan (seperti: fisik, sosial, kebudayaan, 

spiritual). 

a. Fisik. Faktor fisik yang dipandang mempengaruhi perkembangan 

kepribadian adalah postur tubuh, kecantikan, kesehatan,  keutuhan 

tubuh dan keberfungsian organ tubuh. 

b. Intelegensi. Tingkat intelegensi individu dapat mempengaruhi 

perkembangan kepribadiannya. Individu yang intelegensinya tinggi 

atau normal biasa menyelesuaikan diri dengan lingkungannya 

sedangkan yang rendah biasanya sering mengalami hambatan atau 

kendala dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya.36 
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c. Keluarga. Seorang anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga 

yang harmonis dan agamis maka perkembangan kepribadian anak 

tersesbut cenderung positif. Adapun anak yang dikembangkan dalam 

lingkungan keluarga yang broken home, kurang harmonis, orang tua 

bersikap keras dan tidak memperhatikan nilai agama maka, 

perkwmbngan kepribadiannya cenderung mengalami kelainan dalam 

menyesuaikan diri.37 

d. Teman sebaya (peer group). Setelah masuk sekolah, anak mulai 

bergaul dengan teman sebayanya dan menjadi anggota dari 

kelompoknya. Pada saat inilah anak mulai mengalihkan perhatiannya 

untuk mengembangkan sifat-sifat atau prilaku yang cocok atau 

dikagumi oleh teman-temannya. 

e. Kebudayaan. Setiap masyarakat memiliki tradisi, adat, atau 

kebudayaan yang khas. Tradisi atau kebudayaan suatu masyarakat 

memberikan pengaruh terhadap kepribadian setiap anggotanya.38 

 

       Berdasarkan kutipan  di atas dapat dipahami bahwa ada 

berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kepribadian seseorang 

selain faktor bawaan atau keturunan, lingkungan, kecerdasan, dan 

kebudayaan di mana ia tinggal. Kepribadian dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor  pengalaman hidup, emosi, kejiwaan, keberhasilan dan 

kegagalan dalam menjalani kehidupan, makanan dan kondisi 

goegrafis di mana ia tinggal. 

C. Pembentukan Kepribadian Muslim melalui Pembelajaran Aqidah 

Akhlak  

1. Jenjang Pembelajaran Aqidah Akhlak 

    Pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah meliputi 

mengenal dan meyakini rukun iman kepada Allah sampai dengan 

iman kepada Qada dan Qadar melalui pembiasaan dalam 

mengucapkan kalimat-kalimat thayibah, pengenalan, pemahaman 
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sederhana, dan penghayatan terhadap rukun iman dan al-asma’ al-

husna, serta pembiasaan dalam pengalaman akhlak terpuji dan adab 

Islami serta menjauhi akhlak tercela dalam perilaku sehari-hari.
39

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa mata 

pelajaran akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk 

mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dalam 

kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu maupun sosial, 

sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam. 

 Selanjtnya pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah 

Tsanawiyah setelah menjalani proses pembelajaran secara integral, 

lulusan Madrasah Tsanawiyah diharapkan memiliki sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut: 

a. Sikap: memiliki prilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, 

berakhlak mulia, berilmu, percaya diri dan bertanggung jawab 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

b. Pengetahuan: memiliki pengetahuan factual, konseptual, dan 

prosedural, dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian yang tampak mata. 

c. Keterampilan: memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif 

dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain sejenis.
40

 

 

         Berdasarkan kutipan di atas pendidikan aqidah akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah memiliki karakteristik aqidah akhlak 

menekankan pada kemampuan memahami keimanan dan keyakinan 
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Islam sehingga memiliki keyakinan yang kokoh dan mampu 

mempertahankan keyakinan atau keimanan. 

Pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aaliyah memiliki 

standar kompetensi yakni: memahami prinsip-prinsip dan metode 

peningkatan aqidah, memahami pengertian dan istilah-istilah 

tauhid dan macam-macam tauhid serta perilaku orang yang 

bertauhid, memahami pengertian syirik, macam-macam syirik dan 

perilaku orang yang berbuat syirik, memahami masalah akhlak, 

memahami dan meningkatkan keimanan kepada Allah melalui 

sifat-sifat Allah dan asmaul husna.
41

 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran 

aqidah akhlak menekankan pembelajaran pada prinsip-prinsip aqidah 

serta tauhid, dan tentang perbuatan tercela serta tentang nama-nama 

Allah yang baik sebagai intisari dari pembelajaran aqidah akhlak. 

 

          “Sedangkan pembelajaran aqidah akhlak di Perguruan Tinggi 

memiliki standar kompetensi dari mata kuliah akhlak yakni mahasiswa 

mampu memahami tentang bagaimana beretika, moral, dan akhlak yang 

baik serta memiliki jiwa yang bersih dari sifat-sifat tercela dalam 

kehidupan yang nyata sesuai dengan nilai ajaran Islam”.
42

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Aqidah Akhlak  

Pelaksanaan  pembelajaran merupakan implementasi dari rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Dalam tahap ini guru berperan aktif 

menciptakan dan menumbuhkan kegiatan belajar sesuai dengan 

rencana yang telah disusun. Pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak 

meliputi:  
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a. Kegiatan pendahuluan  

Menurut permendiknas nomor 41 tahun 2007 tentang standar 

proses satuan pendidikan dasar dan menengah menjelaskan bahwa 

yang dilakukan guru dalam kegiatan pendahuluan adalah:  

1) Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses pembelajaran. 

2) Melakukan apersepsi, yaitu mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 

3) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 

akan dicapai. 

Tujuan dari kegiatan membuka pelajaran ini antara lain: 

a) Timbulnya perhatian dan motivasi siswa untuk menghadapi 

tugas-tugas pembelajaran yang akan dikerjakan. 

b) siswa mengetahui batas-batas tugas yang akan dikerjakan. 

c) siswa mempunyai gambaran yang jelas tentang pendekatan 

pendekatan yang mungkin dalam mempelajari bagian-bagian 

dari mata pelajaran. 

d) siswa mengetahui hubungan Antara pengalaman yang telah 

dikuasai dengan hal-hal baru yang akan dipelajari. 

e) siswa dapat menghubungkan fakta-fakta, keterampilan-

keterampilan atau konsep-konsep yang tercantum dalam suatu 

peristiwa. 

f) siswa mengetahui keberhasilannya dalam mempelajari 

pelajaran itu.
43

 

b. Kegiatan inti 

Tugas guru yang utama adalah mengajar. Mengajar 

merupakan proses penyampaian ilmu pengetahuan kepada para 

siswa. di sini guru dituntut untuk mampu menjelaskan materi 

pelajaran kepada siswa secara professional. Dalam pelaksanaanya, 

guru dapat menggunakan metode pembelajran, media pembelajaran 

dan sumber-sumber belajar yang relevan dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

 

c. Kegiatan penutup 

Kegiatan penutup pembelajaran adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh guru untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari oleh siswa, 

mengetahui tingkat pencapaian siswa dan tingkat keberhasilan guru 

dalam proses pembelajaran.
44
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Permendiknas nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses 

satuan pendidikan dasar dan menengah menjelaskan bahwa yang 

dilakukan guru dalam kegiatan penutup adalah: 

1. Bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman atau 

kesimpulan pelajaran. 

2. Melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 

3. Memberikan umpan balik terhadap proses dan  hasil 

pembelajaran. 

4. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pelajaran 

remedial, program pengayaan, pemberian tugas baik tugas 

individual maupun kelompok. 

5. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya.
45

 

 

3. Materi Pembelajaran Aqidah Akhlak yang Berkaitan dengan 

Pembentukan Kepribadian Muslim Siswa 

Setelah siswa mengikuti pembelajaran aqidah akhlak di dalam 

kelas, siswa diharapkan mampu, mengimplementasikan materi yang 

diajarkan oleh guru yang berkaitan dengan pembentukan kepribadian 

muslim. Materi pembelajaran aqidah akhlak yang berkaitan dengan 

pembentukan kepribadian muslim siswa antara lain: 

a. Asmaul husna  

Setelah mempelajari materi asmaul husna siswa diharapkan 

“mampu meyakini sifat-sifat Allah melalui asmaul husna, 

meneladani sifat-sifat Allah yang terkandung dalam asmaul husna, 

menguraikan asmaul husna, menyajikan fakta dan fenomena 
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kebenaran sifat-sifat Allah yang terkandung dalam asmaul 

husna”.
46

 

Berdasarkan kutipan di atas tentang tujuan pembelajaran dapat 

di pahami bahwa kita sebagai manusia diharapkan bisa mengenal 

serta mendekatkan diri kepada Allah diantara caranya adalah 

meneladani sifat-sifat Allah melaui asmaul husna. 

b. Iman kepada malaikat  

Setelah mempelajari materi iman kepada Malaikat  siswa 

diharapkan “mampu meyakini adanya malaikat-malaikat Allah dan 

makhluk gaib lainnya, memiliki perilaku beriman kepada malaikat 

Allah dan makhluk gaib lainnya, mendeskripsikan tugas dan sifat-

sifat malaikat serta makhluk gaib lainnya, menyajikan kisah-kisah 

dalam fenomena kehidupan tentang kebenaran adanya malaikat dan 

makhlukgaib lain selain malaikat.
47

 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa kita sebagai 

manusia berkeyakinan tentang keberadaan malaikat dan makhluk 

gaib lainnya.  Dengan meyakini adanya malaikat diharapkan kita 

akan lebih berhati-hati dalam melakukan sesuatu hal karena ada 

malaikat Allah yang selalu mengawasi, selain itu juga dengan 

berkeyakinan adanya malaikat Allah kita akan lebih meningkatkan 

keiman kita kepada Allah. 

c. Akhlak tercela 

Setelah mempelajari materi akhlak tercela siswa diharapkan 

“mampu menolak akhlak tercela riya’ dan nifaq, membiasakan diri 

menghindari akhlak tercela riya’ dan nifaq, memahami akhlak 
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tercela riya’ dan nifaq menyimulasikan contoh perilaku riya’ dan 

nifaq serta dampaknya dalam kehidupan sehari-hari”.
48

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat di pahami bahwa setelah 

mempelajari akhlak tercela siswa mampu membiasakan diri 

menghindari akhlak tercela sebagai salah satu cara dalam 

pembentukan kepribadian muslim yaitu menghindari akhlak 

tercela. 

d. Adab membaca Al Qur’an dan berdo’a  

Setelah mempelajari materi adab membaca Al Qur’an dan adab 

berdo’a siswa diharapkan “mampu menghayati adab membaca Al 

Qur’an dan adab berdo’a,  terbiasa menerapkan adab membaca Al 

Qur’an dan adab berdo’a, memahami membaca Al Qur’an dan adab 

berdo’a,  mendemonstrasikan membaca Al Qur’an dan adab 

berdo’a.
49

  

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa setelah 

mempelajari  adab membaca Al Qur’an dan adab berdo’a 

hendaknya dalam keadaan suci, duduk, sopan dan tenang dan 

membaca secara pelan agar dapat menghayati ayat yang dibaca, 

dan ketika berdo’a harus dengan penuh harap kepada Allah diawali 

dengan beristighfar dan mengakui segala dosa yang telah 

dilakukan, dengan hal ini diharapkan dapat terbentuknya 
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kepribadian muslim pada siswa dengan mengimplementasikan 

materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Pemuda ashabul kahfi  

Ashabul kahfi adalah tujuh pemuda yang mendapatkan 

petunjuk dan beriman kepada Allah mereka menyelamatkan iman 

dan tauhid pada Allah dengan cara melarikan diri dan bersembunyi 

di dalam gua selama 309 tahun. Setelah mempelajari materi 

pemuda Ashabul kahfi siswa diharapkan “mampu menghayati 

keteladanan Ashabul kahfi, mampu menghayati kisah keteladanan 

Ashabul kahfi, menganalisis kisah keteladanan Ashabul kahfi,, 

menceritakan kisah Ashabul kahfi.
50

 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa menghayati 

kisah keteladanan  Ashabul kahfi, diharapkan dapat membentuk 

kepribadian muslim siswa dengan mencontoh akhlak terpuji yang 

diajarkan  oleh tujuh pemuda Ashabul kahfi.  

4. Upaya Guru dalam Membentuk Kepribadian Muslim Siswa 

Keluarga,  terutama orangtua bapak atau ibu, memiliki 

kedudukan yang istimewa di mata anak-anaknya. Karena orangtua 

mempunyai tanggung jawab yang besar untuk mempersiapkan dan 

mewujudkan kecerahan hidup masa depan anak, maka mereka dituntut 

untuk berperan aktif dalam membimbing anak-anaknya.51  

 

Orangtua sebagai pendidik pertama dan utama dengan segala 

keterbatasannya tidak mampu mendidik seorang diri. Oleh karena itu 

orang tua mengirim anaknya ke sekolah sebagai lembaga formal 

pendidikan. Pada lembaga formal ini guru sebagai pendidik kedua 

pengganti orangtua dan sebagai pendidik profesionalnya. 
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“Dalam proses pembelajaran, pendidik terlibat langsung dalam 

membina, mengarahkan, dan mendidik peserta didik. waktu dan 

kesempatannya banyak dicurahkan dalam rangka mentransformasikan 

ilmu dan menginternalisasikan nilai termasuk pembentukan akhlak 

mulia dalam kehidupan siswa”.
52

 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat dipahami bahwa dalam 

proses pendidikan guru bertugas mendidik para siswa bukan hanya 

memberikan materi tentapi juga membentuk akhlak siswa. 

Agar pembelajaran aqidah akhlak yang disampaikan oleh guru 

dapat diamalkan siswa dalam kehidupan sehari-hari maka dapat 

dilakukan dengan berbagai cara diantaranya: 

a) Keteladanan atau contoh 

Dalam hal ini, guru berperan langsung sebagai contoh bagi siswa. 

segala sikap dan tingkah laku guru baik di sekolah, di rumah, 

maupun di masyarakat hendaknya selalu menunjukkan tingkah laku 

yang baik. 

b) Kegiatan spontan  

Kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat guru mengetahui adanya 

sikap kurang baik pada siswa. Secara spontan guru memberikan 

pengertian bahwa perilaku siswa tersebut kurang baik kemudian 

memberi tahu bagaimana perilaku yang baik. 

 

 

c) Teguran 

Guru perlu menegur siswa yang melakukan perilaku buruk dan 

mengingatkannya agar mengamalkan nilai-nilai yang baik sehingga 

guru dapat membantu mengubah tingkah laku siswa menjadi lebih 

baik. 

d) Pengkondisian lingkungan  

Suasana sekolah perlu dikondisikan sedemikian rupa, dengan 

penyediaan sarana fisik. Contohnya, dengan penyediaan kotak 

sampah, jam dinding, slogan-slogan mengenai kepribadian terpuji 
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yang mudah dibaca oleh peserta didik, aturan tata tertib sekolah yang 

ditempelkan pada tempat yang strategis sehingga setiap siswa mudah 

membaca. 

e) Kegiatan rutin 

Kegiatan rutinitas merupakan kegiatan yang rutin dilakukan siswa 

secara terus menerus dan konsisten setiap saat. Contoh kegiatan ini 

adalah berbaris masuk ruang kelas.
53

 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa selain 

orangtua sebagai pembentuk kepribadian anak, pendidik atau guru juga 

berperan penting dalam pembentukan kepribadian dan akhlak siswa. 

Pendidik atau guru bukan hanya memberikan ilmu secara teori tetapi 

juga mendidik siswa untuk menjadi lebih baik berakhlak mulia dan 

memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang muslim.  

Selain beberapa hal yang telah disebutkan di atas maka untuk 

membentuk kepribadian muslim siswa adalah dengan memberikan 

pemikiran-pemikiran yang dibutuhkan untuk membentuk pola pikirnya 

kemudian pola jiwanya. 

Untuk Mengembangkan pola pikir Islam harus ada pembekalan 

tentang saqafah Islam yang menjadikan seseorang muslim mempunyai 

kemampuan mengambil hukum syara’ dari dalil-dalil dengan 

sendirinya. Sedangkan untuk memgembangkan pola jiwa Islam, harus 

mengikat dorongan-dorongan naluri-naluri dengan pemahaman yang 

dihasilkan dari pola pikir Islam.54 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa dalam 

mengembangkan kepribadian siswa yang perlu dilakukan adalah 

dengan mengembangkan pola pikirnya dengan cara memberikan 

pemikiran secara tepat dan cepat tentang syariat Islam. Dan selanjutnya 
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adalah dengan mengembangkan pola jiwanya dengan melakukan 

pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari tentang syariat Islam.  

Senada dengan pentingnya usaha membentuk kepribadian, 

jalaludin juga mengatakan: 

Dalam pembentukan kepribadian yaitu dengan mengembangkan 

faktor dasar (bawaan) dan faktor ajar (lingkungan). Faktor dasar 

dikembangkan melalui pembiasaan berfikir, bersikap, dan 

bertingkah laku menurut norma-norma Islam, sedangkan faktor 

ajar dilakukan dengan cara mempengaruhi individu melalui 

proses usaha membentuk kondisi yang mencerminkan pola 

hidup yang sesuai ajaran Islam.55 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa dalam 

pembentukan kepribadian muslim harus membentuk pola pikir dan pola 

jiwa Islam, maksudnya adalah dengan memberikan pemikiran-

pemikiran tentang aqidah keislaman seorang anak akan memiliki 

kecenderungan dan berusaha mengubah pemikiran mereka sesuai 

dengan ajaran Islam dan mendorong mereka sehingga memiliki 

kecenderungan berprilaku Islami. 

 “Seseorang disebut memiliki kepribadian muslim manakala ia 

dalam mepersepsi sesuatu, dalam bersikap terhadap sesuatu dan dalam 

melakukan sesuatu dikendalikan oleh pandangan hidup muslim. 

Karakter seorang muslim terbentuk melalui pendidikan dan pengalaman 

hidup”.56 

Kepribadian seseorang di samping bermodal kapasitas fitrah 

bawaan sejak lahir dari warisan genetika orangtuanya, ia 

terbentuk melalui proses panjang riwayat 
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hidupnya.Pembentukan kepribadian anak dapat diartikan sebagai 

usaha dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan 

sarana pendidikan dan pembinan yang terprogram dengan baik 

dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten.57 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa kepribadian 

merupakan hasil usaha dan bukan datang dengan sendirinya. 

Kepribadian dapat dibentuk melalui pendidikan, pembinaan dan 

pengalaman dalam hidup..  

Seorang anak akan dengan mudah meniru hal-hal yang dilihat 

maupun yang diajarkan kepadanya, sehingga untuk membentuk 

kepribadian muslim pada anak sangat penting dilakukan, agar anak 

tidak mudah goyah dalam keimanan di masa mendatang. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian yang berusaha untuk mengembangkan konsep, 

pemahaman, teori dari kondisi lapangan dan bentuk deskripsi. Penelitian 

kualitatif adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati”.
58

 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, di mana yang dimaksud 

dengan deskriptif kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat 

pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian .59 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk 

mendeskripsikan dan menjawab persoalan-persoalan suatu fenomena atau 

peristiwa.
60

 Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angka- angka. Hal itu disebabkan adanya penerapan metode kualitatif. Setelah 

itu, semua yang dikumpulkan yang berkemungkinan menjadi kunci terhadap 

apa yang telah diteliti. Dengan demikian laporan penelitian akan berisi 

kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut”.61 
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Peneliti telah mengungkap fenomena atau kejadian dengan cara 

menjelaskan, memaparkan / menggambarkan dengan kata-kata secara jelas 

dan terperinci melalui bahasa yang tidak berwujud nomor/angka. Dengan 

jenis penelitian deskriptif dan menggunakan fenomenologi maka dapat 

diasumsikan bahwa sifat dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

lapangan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa penelitian 

kualitatif lapangan yang peneliti lakukan bertujuan untuk meneliti dan 

mengetahui implementasi pembelajaran aqidah akhlak dalam upaya 

membentuk kepribadian muslim siswa di MTs Baabussalaam Wonosari 

Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.62 Jenis data yang 

digunakan adalah data kualitatif yang diperoleh langsung dari lapangan atau 

tempat penelititan. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-

kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

lain. Berkaitan dengan hal ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan 

tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statistik.
63
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Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.64 Sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.65 

Penelitian kualitatif menempatkan sumber data sebagai subyek yang 

memiliki kedudukan penting. Konsekuensi lebih lanjut dari posisi sumber 

data tersebut dalam penelitian kualitatif,  ketepatan memilih dan menentukan 

jenis sumber data akan menentukan kekayaan data yang diperoleh. 

1. Sumber Primer  

“Sumber primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan 

oleh peneliti dari sumber pertamanya.66 Sumber Primer adalah sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.67 

2. Sumber Sekunder 

“Sumber sekunder  sumber yang diperoleh secara tidak langsung 

pada yang mempunyai wewenang dan bertanggung jawab terhadap 

informasi yang ada.68 Dalam mengumpulkan data pada penelitian ini 

tidak hanya bergantung kepada sumber primer, tetapi menggunakan 

pula sumber skunder sebagai acuan teoretis. Selain sumber primer  di 

atas, untuk mendapatkan sumber data maka digunakan sumber lain 

yaitu: wawancara, observasi dan dokumentasi.  Data yang dikumpulkan 

berupa hasil wawancara yang didapat dari subjek atau informan, data 
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pengamatan yang peneliti lakukan di dalam kelas maupun data dari 

sekolah, dan data berupa dokumentasi, dikarenakan penelitian ini 

dilakukan di lembaga pendidikan atau sekolah. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
69

 Teknik 

pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian antara lain : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog atau tanya jawab yang 

dilakukan oleh pewawancara  untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

sumber data.
70

 

Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara: 

a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara 

yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. 

b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 

disusun secara terperinci sehingga menyerupai chek-list.
71
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Pelaksanaan dalam penelitian, peneliti menggunakan wawancara 

bebas tidak terstruktur dan terpimpin, artinya dalam melaksanakan 

wawancara, peneliti telah menyiapkan pertanyaan yang akan diajukan, 

membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal 

yang akan ditanyakan.  Peneliti dalam melakukan penelitian 

menggunakan metode wawancara untuk ditujukan kepada guru aqidah 

akhlak, dan siswa di MTs Baabussalaam Wonosari, untuk mendapatkan 

data yang maksimal dan akurat dengan cara mewawancarai Guru Aqidah 

Akhlak  mengenai langkah-langkah pembelajaran, faktor pendukung dan 

penghambat, serta peran guru dalam upaya membentuk kepribadian 

muslim siswa. 

2. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 

dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya 

selain pancaindra lainnya. Oleh karena itu, observasi adalah kemampuan 

seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja 

pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya. 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut 

dapat diamati oleh peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun 

melalui pengamatan peneliti melalui penggunaan pancaindra.
72
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Dalam metode ini peneliti menggunakannya untuk diajukan 

kepada guru dan siswa serta untuk mendapatkan data yang sebenar-

benarnya dengan cara peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 

mengetahui dan mencatat fenomena-fenomena mengenai implementasi 

pembelajaran aqidah akhlak dalam upaya membentuk kepribadian 

muslim siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa 

buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, 

dan lain sebagainya. Sumber informasi dokumenter pada dasarnya adalah 

segala macam bentuk sumber informasi yang berhubungan dengan 

dokumen, baik yang resmi maupun tidak resmi untuk keperluan 

pengumpulan data, maka dalam penggunaan metode dokumentasi 

sebaiknya juga dibuatkan instrument mengenai hal-hal yang akan dicatat 

atau dikumpulkan.
73

 

Peneliti menggunakan metode dokumentasi dengan tujuan untuk 

mengetahui sejarah, biodata dan berbagai dokumen yang berkaitan 

dengan penelitian ini yaitu mengenai implementasi pembelajaran aqidah 

akhlak dalam upaya membentuk kepribadian muslim siswa. 

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti akan menggunakkan 

dokumentasi tertulis dan foto sebagai data penelitian antara lain:  
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1. Sejarah Berdirinya MTs Baabussalaam Wonosari 

2. Profil MTs Baabussalaam Wonosari 

3. Visi dan Misi MTs Baabussalaam Wonosari 

4. Rekapitulasi Data Guru dan Siswa MTs Baabussalaam 

Wonosari 

5. Sarana dan Prasarana MTs Baabussalaam Wonosari 

6. Struktur Organisasi MTs Baabussalaam Wonosari 

7. Perencanaan Pembelajaran Guru Aqidah Akhlak  

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Pada penelitian kualitatif, tingkat keabsahan lebih ditekankan pada 

data yang diperoleh. Melihat hal tersebut maka kepercayaan data hasil 

penelitian dapat dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keberhasilan sebuah penelitian. 

Pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif menggunakan 

validitas interbal pada aspek nilai kebenaran, pada penerapannya ditinjau dari 

validitas eksternal, dan realibilitas pada aspek konsistensi, serta obyektivitas 

pada aspek naturalis. Untuk menjamin keabsahan data yang diperoleh di 

lapangan peneliti menggunakan dua teknik keabsahan data yaitu: 

1. Meningkatkan ketekunan pengamatan  

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan. Teknik meningkatkan 

ketekunan ini akan membantj peneliti dalam memberikan deskripsi 

data yang akurat dan sistematis. Dalam hal ini, peneliti melakukan 
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observasi secara berkesinambungan terkait dengan implementasi 

pembelajaran aqidah akhlak dalam upaya membentuk kepribadian 

muslim siswa. 

2. Triangulasi  

Triangulasi dalam pengujian keabsahan data diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai cara dan waktu. Ada 

beberapa jenis dari triangulasi yaitu: triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, triangulasi waktu. Triangulasi yang penelit 

gunakan adalah triangulasi sumber. 

 Triangulasi sumber dalam menguji keabsahan data dapat 

dilakukan  dengan cara mengecek data kepada sumber penelitian 

yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang 

diperoleh dengan wawancara, akan di cek kembali kebenarannya 

dengan teknik observasi dan dokumentasi. 

E. Teknik Analisa Data 

Analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
74

 Analisis data merupakan proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
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yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain.
75

 

Adapun data kualitatif secara umum terdiri dari tiga jalur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti  untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Data yang digunakan oleh peneliti adalah hasil observasi dan 

wawancra dengan subyek penelitian antara lain: 

a. Implementasi pembelajaran meliputi langkah-langkah 

pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar serta sarana 

dan prasarana yang menunjang. 

b. Upaya pembentukan kepribadian muslim siswa  meliputi 

pengamatan, dan wawancara dengan subyek penelitian. 

c. Faktor pendukung dan penghambat meliputi wawancara dan 

pengamatan terhadap subyek penelitian dan lingkungan sekolah.  
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2. Penyajian Data 

Akhir penting dari analisis adalah penyajian data. Penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

dan sejenisnya dengan mendisplay data. 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data yang baik merupakan suatu cara utama bagi 

analisis kualitatif yang valid. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Rangkaian kegiatan yang penting selanjutnya adalah menarik 

kesimpulan. Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan 

konfigurasi yang utuh, karena kesimpulan-kesimpulan tersebut juga 

harus diverifikasi selama penelitian berlangsung.
76

 

Menarik kesimpulan merupakan kegiatan mencari arti benda-

benda, mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan konfigurasi yang 

memungkinkan, alur sebab-akibat, dan proposisi. 

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi kemudian dianalisis untuk mendeskripsikan implementasi 

pembelajaran aqidah akhlak dalam upaya membentuk kepribadian 

muslim siswa di MTs Baabussalaam Wonosari Kecamatan Gadingerejo 

Kabupaten Pringsewu. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Berdirinya MTs Baabussalaam Wonosari 

MTs Baabussalaam Wonosari beralamat di Jalan Raya Wonosari 

No. 101 Pekon Wonosari  Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu, 

berdiri pada tanggal      10 Juli 2012  oleh sesepuh dan ketua Yayasan 

Pendidikan Islam Baabussalaam, diantaranya  H. Hadi Permono  bersama 

jamaah umat Islam maupun para simpatisan serta masyarakat lingkungan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan Islam yang dipadukan dengan 

pembelajaran umum dalam menunjang pendidikan seumur hidup yang 

berguna bagi masyarakat, bangsa dan Negara 

Sejak berdiri pada tanggal 10 Juli 2012  sampai sekarang MTs 

Baabussalaam Wonosari sudah mengalami pergantian Kepala Madrasah 

dengan urutan sebagai berikut: 

a. Tahun 2012 – 2013 yaitu Bapak Karjono, A.Ma 

b. Tahun 2013 – sekarang yaitu Ibu Hj. Helmiwati Muis, BA 

2. Profil MTs Baabussalaam Wonosari 

Adapun profil Madrasah Tsanawiyah Baabussalaam Wonosari 

Kecamatan  Gadingrejo Kabupaten Pringsewu sebagai berikut: 
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Tabel. 1 Profil MTs Baabussalaam Wonosari 

1. Nama Madrasah 
Madrasah Tsanawiyah 

Baabussalaam Wonosari 

2. Alamat Madrasah 
Jalan Raya Wonosari No. 101 

Pekon Wonosari 

3. Kode Pos 35372 

4. NSM 121218100030 

5. NPSM 60705932 

6. 
Tanggal dan Tahun 

Didirikan 
10 juli 2012 

7. Status Madrasah Swasta 

8. Status Pemakaian 

Satu Komplek dengan 

Madrasah Ibtidaiyah 

Baabussalam Wonosari 

9. Status Tanah Tanah Wakaf 

10. 
Luas Bangunan 216 M

2
 

11. 
Luas Tanah 2211 M

2
 

       Sumber : Buku Inventaris MTs Baabussalaam 

3. Visi  Misi  dan Tujuan MTs Baabussalaam Wonosari 

Adapun visi-misi dan tujuan  Madrasah Tsanawiyah Baabussalaam 

Wonosari Kecamatan  Gadingrejo Kabupaten Pringsewu sebagai 

berikut: 
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a. Visi 

Beriman, Cerdas dan Berprestasi. 

b. Misi 

Melaksanakan pembelajaran secara efektif yang berbasis 

kompetensi dalam suasana lingkungan kondusif dan Islami. 

c. Tujuan  

 Menghasilkan lulusan yang unggul dalam prestasi, islami, 

berwawasan Ilmu Pengetahuan dan Tehnologi serta beriman, 

bertaqwa kepada Allah SWT, berahlak mulia, mampu 

berkompitisi dengan madrasah/sekolah lain. 

4. Rekapitulasi Data Guru dan Siswa MTs Baabussalaam Wonosari 

 Daftar Nama-nama Guru MTs Baabussalaam Wonosari 

Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun Pelajaran 2019-

2020  

Tabel. 2 Data Guru 

No. 

Urut 

Nama Guru Jabatan 

Pelajaran yang 

Diampu 

1. Hj. Helmiwati Muis, BA 

Kepala 

Madrasah 

Al Qur’an Hadist 

2. Joko Setiawan, S. H. I Waka Kaligrafi 

3. Mas Zuliawati, S. Pd Guru Aqidah Akhlak 
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4. Supiyati, S. P.d Guru 

Ilmu Pengetahuan 

Sosial 

5. Siti Nur Hasanah, S. Pd Guru Matematika 

6. Vivi Wulandari, S. Pd Guru Fiqih 

7. 

Wiwik Mardiyanti, S. 

Pd 

Guru Bahasa Inggris 

8. Riski Yulyani, S. Pd Guru Seni Budaya 

9. Supriyani, S. Pd Guru Bahasa Lampung 

10. Devi Eka Lestari, M. Si Guru 

Ilmu Pengetahuan 

Alam 

11. Willy Setiadi, S. Pd Guru Bahasa Indonesia 

12. Ardian Firdaus, S. Pd Guru 

Sejarah Kebudayaan 

Islam 

13. Septa Febriani, S. Pd Guru 

Pendidikan 

Kewarganegaraan 

14. Sulasman, S. Pd Guru Bahasa Arab 
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15. Apris Friyanto, S, Pd Guru Penjaskes 

16. Dafid Imana 

Guru, Tata 

Usaha 

Bimbingan Praktik 

Ibadah 

Sumber : Data guru MTs Baabussalaam Tahun Pelajaran 2019-

2020 

 

Daftar Siswa/I MTs Baabussalaam Wonosari Gadingrejo Tahun 

Pelajaran 2019-2020 

Tabel. 3 Data Siswa/I  

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 VII A 16 14 30 

2 VII B 16 16 32 

3 VIII A 12 8 20 

4 VIII B 11 9 20 

5 IX 18 14 32 

Jumlah 73 61 134 

Sumber : Data siswa MTs Baabussalaam Tahun Pelajaran 2019-

2020 

 

5. Sarana dan Prasarana MTs Baabussalaam Wonosari 

Tabel. 4 Sarana dan Prasarana MTs Baabussalaam Wonosari 

No Jenis Jumlah 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

Ruang Kantor 

Ruang Guru 

Ruang Perpustakaan 

Ruang Kelas 

Meja Kursi 

Gudang 

LCD 

Laptop 

Komputer 

Printer 

Kit IPA 

Toilet 

1 ruang 

1 ruang 

1 ruang 

11 ruang 

135 set 

1 ruang 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

2 buah 

1 set 

3 kamar 

       Sumber : Buku Inventaris MTs Baabussalaam 
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6. Struktur Organisasi MTs Baabussalaam Wonosari 

Struktur Organisasi MTs Baabussalaam Tahun Pelajaran 2019-

2020 

Tabel 5. Struktur Organisasi MTs Baabussalaam Tahun Pelajaran 

2019-2020 
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B. Temuan Khusus 

1. Perencanaan Pembelajaran Guru Aqidah Akhlak 

         Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Aqidah Akhlak di MTs 

Baabussalaam Wonosari yaitu: Ibu Mas Zuliawati, S. Pd pada tanggal 17 

Desember 2019, beliau menjelaskan bahwa: 

“Rencana pelaksanaan pembelajaran di MTs Baabussalaam Wonosari 

menggunakan format K-13 sesuai dengan kurikulum yang digunakan di 

MTs Baabussalaam Wonosari, dan sudah disusun Ibu Mas Zuliawati, S. 

Pd  rencana pelaksanaan pembelajaran tersebut sudah beliau susun pada 

setiap awal semester”. Rencana pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran 

aqidah akhlak di Mts Baabussalaam terdapat pada lampiran halaman 75. 

2. Pelaksanaan Pembelajaraan Guru Aqidah Akhlak 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Mas Zuliawati, S. Pd 

pada tanggal 12 November 2019 beliau menjelaskan bahwa: 

Proses belajar dimulai dengan Ibu Mas Zuliawati, S. Pd mengucapkan 

salam kemudian meminta peserta didik untuk membaca do’a bersama-

sama. Kegiatan pembelajaran dimulai dari kegiatan pendahuluan 

kemudian kegiatan inti dan penutup. Dalam proses pembelajaran metode 

yang biasa digunakan ialah metode ceramah karena dianggap paling 

mudah. 

 

Kemudian dipertegas dengan hasil observasi yang peneliti lakukan 

di MTs Baabussalaam Wonosari pada tanggal 18 November 2019 proses 

pembelajaran aqidah akhlak di kelas VII A: 

Sebelum proses pembalajaran dimulai Ibu Mas Zuliawati, S. Pd 

mengucapkan salam terlebih dahulu, kemudian melanjutkan dengan 

berdo’a bersama-sama. Kemudian beliau menanyakan kabar pada peserta 
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didik dan menanyakan siapa yang tidak hadir pada hari ini. Setelah selesai 

mengabsen Ibu Mas Zuliawati, S. Pd sedikit mengulas pembelajaran pada 

minggu lalu dan menanyakan beberapa pertanyaan kepada siswa, hal ini 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang 

telah diajarkan dan untuk mengetahui apakah siswa belajar di rumah atau 

tidak. Setelah mengajukan pertanyaan tentang materi minggu lalu beliau 

mengaitkan materi antara minggu lalu dan materi yang akan dibahas.  

Selanjutnya dalam proses kegiatan inti Ibu Mas Zuliawati, S. Pd 

menyampaikan materi dengan metode ceramah. Penggunaan metode 

disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Pada proses penyampaian 

materi Ibu Mas Zuliawati, S. Pd sesekali memberikan pertanyaan agar 

siswa tidak membuat kegaduhan di dalam kelas. Setelah selesai 

menyampaikan materi Ibu Mas Zuliawati, S. Pd menceritakan kisah 

inspiratif yang berkaitan dengan materi. Hal ini dilakukan agar tidak 

terjadi kejenuhan saat proses pembelajaran berlangsung dan juga 

diharapkan ada perubahan tingkah laku maupun ucapan menjadi lebih baik 

bagi para siswa.  Apabila ada salah seorang siswa membuat kegaduhan di 

dalam kelas beliau akan langsung memberikan teguran dan juga hukuman 

hal ini dilakukan agar siswa bisa lebih kondusif dan memperhatikan dalam 

proses pembelajaran.  

Setelah proses penyampaiyan materi selesai pada proses penutupan 

Ibu Mas Zuliawati, S. Pd kembali menunjuk salah satu siswa untuk 

membuat kesimpulan dari materi yang telah disampaikan. Hal ini beliau 
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lakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah memahami materi 

yang diajarkan dan memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah. 

Kemudian Ibu Mas Zuliawati, S. Pd juga memberikan nasihat-nasihat 

kepada siswanya dan mengingatkan siswa kelas VII A untuk 

melaksanakan sholat dhuha berjamaah sebelum istirahat. Sholat dhuha 

berjamaah dilaksanakan pada pukul 09:30  dan juga mengingatkan agar 

waktu sholat dzuhur berjamaah siswa tidak pergi ke kantin. Setelah 

memberikan motivasi Ibu Mas Zuliawati menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

Selama proses pembelajaran Ibu Mas Zuliawati, S. Pd juga sering 

memberikan pengutan kepada siswanya agar selalu melaksanakan sholat 

tepat waktu dan selalu menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Ibu Mas 

Zuliawati, S. Pd juga memberikan teguran kepada siswa yang melakukan 

kesalahan dan memberikan nasihat agar siswa tak mengulangi kesalahan 

yang sama.   

Setelah mengamati proses pembelajaran aqidah akhlak peneliti 

mengetahui bahwa dalam proses pembelajaran guru aqidah akhlak yaitu 

Ibu Mas Zuliawati, S. Pd bukan hanya menyamapaikan materi semata 

tetapi juga memberikan nasihat-nasihat yang mampu mengubah tingkah 

laku siswanya menjadi lebih baik.  

Proses pembelajaran aqidah akhlak bukan hanya proses 

penyampaian materi kepada siswa, melainkan proses pembentukan 

kepribadian muslim, menjadikan siswa menjadi manusia yang memiliki 
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akhlak mulia. Sebagai guru juga harus mampu mengubah pola pikir siswa 

dan juga sikap siswa.  Kenalkan bahwa pembelajaran aqidah akhlak bukan 

hanya proses penyampaian materi tetapi juga proses pembentukan akhlak 

Islami pada siswa. Selain memberikan nasihat-nasihat, guru juga harus 

mampu memberikan contoh yang baik kepada siswa, agar siswa setelah 

mendapatkan pembelajaran ada perubahan tingkah laku maupun tutur kata 

menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

3. Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak  

“Evaluasi berarti mengukur dan menilai. Mengukur berarti 

membandingkan sesuatuju dengan suatu ukuran yang bersifat kuantitatif 

dan menilai berarti mengambil sesuatu dengan ukuran baik buruk, tinggi 

rendah yang bersifat kualitatif”.
77

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Mas Zuliawati, S. 

Pd selaku Guru Aqidah akhlak pada tanggal 14 Desember 2019, beliau 

menggunakan tiga jenis penilaian yaitu, kognitif, afektif dan psikomotor. 

Pada penialain kognitif atau pengetahuan Ibu Mas Zuliawati, S. Pd 

menggunakan dua teknik penilaian yaitu test tertulis dan lisan. Test 

tulis yang digunakan yaitu pengerjaan soal pilihan ganda atau soal 

uraian. Test tertulis biasa dilakukan Ibu Mas Zuliawati, S. Pd saat 

ulangan harian, ujian semester dan ujian akhir semester sedangkan 

untuk lisan digunakan untuk setoran hafalan atau  pertanyaan 

mengenai pembelajaran aqidah akhlak yang ditanyakan secara acak 

kepada siswa guna mengetahui sejauh mana siswa memahami materi 

pembelajaran aqidah akhlak.  

 

Kemudian pada penilaian sikap Ibu Mas Zuliawati, S. Pd 

menggunakan metode observasi Ibu Mas Zuliawati, S. Pd 

mengamati sikap siswa dalam setiap proses pembelajaran mulai dari 
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sikap sopan santun, ramah tamah dan menghargai sesama teman. 

Apakah siswa mengikuti proses pembelajaran dengan serius atau 

bermain-main, dalam penilaian sikap Ibu Mas Zuliawati, S. Pd juga 

memberikan teguran kepada siswa yang melakukan hal kurang baik 

di dalam kelas dan mencontohkan hal yang seharusnya dilakukan 

oleh siswa.  

 

Selanjutnya untuk penilaian psikomotor  Ibu Mas Zuliawati, S. Pd 

melakukan penilaian dari hasil diskusi dan memberikan pekerjaan 

rumah seperti membuat gambar yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran seperti kaligrafi atau tulisan Asmaul Husna yang dapat 

dipasang di dalam kelas guna mempermudah siswa untuk mengingat 

Asmaul Husna beserta artinya.
78

 

 

Selain ketiga penilaian utama di atas berdasarkan hasil wawancara 

peneliti pada tanggal 17 Desember 2019  dengan Guru Aqidah Akhlak Ibu 

Mas Zuliawati, S. Pd juga mengadakan penilaian lanjutan yaitu: 

 Memberikan remedial pada siswa yang hasil nilai ujian semester 

dan ujian akhir semester kurang dari nilai standar kelulusan. Selain 

remedial Ibu Mas Zuliawati, S. Pd mengadakan pengayaan guna 

menunjang hasil belajar siswa yaitu dengan memberikan nilai 

tambahan bagi siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh beliau. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan seputar 

materi yang telah dibahas dan dijelaskan oleh beliau. 

 

Selanjutnya Ibu Mas Zuliawati, S. Pd juga memberikan hasil ulangan 

kepada siswa dan orangtua siswa diminta untuk memberikan paraf. 

Hal ini dilakukan agar orangtua dapat mengetahui hasil belajar siswa 

di sekolah. Selain itu hal ini dilakukan agar siswa mendapat 

perhatian lebih dari orangtua, dengan mengatahui hasil belajar siswa 

orangtua juga diharapkan memberikan pengajaran di rumah.  

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti 

lakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa Guru Aqidah Akhlak di MTs 

Baabussalaam Wonosari, yaitu Ibu Mas Zuliawati, S. Pd telah melakukan 

evaluasi pada proses pembelajaran. Aspek yang dinilai yaitu meliputi 
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kognitif, afektif, dan psikomotor. Pada aspek kognitif evaluasi yang 

dilakukan yaitu menggunakan test tertulis dan lisan. Sedangkan pada aspek 

afektif menggunakan teknik observasi, dan ranah psikomotor 

menggunakan teknik diskusi atau kerja kelompok.  

Selain ketiga jenis evaluasi di atas Ibu Mas Zuliawati, S. Pd juga 

memberikan remedial bagi siswa yang tidak lulus pada ujian semester, dan 

melakukan proses pengayaan untuk menambah nilai bagi peserta siswa. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian di MTs Baabussalaam Wonosari 

tentang “Implementasi Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam Upaya 

Membentuk Kepribadian Muslim Siswa di MTs Baabussalaam Wonosari 

Kecamatan Gadingerjo Kabupaten Pringsewu” telah selesai dilaksanakan. 

Hal ini terlihat dari berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pihak 

sekolah maupun Guru Aqidah Akhlak dan siswa MTs Baabussalaam 

Wonosari. Peneliti memperoleh data melalui kegiatan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Adapun penjabaran hasil penelitian ini berpedoman pada rumusan 

masalah  sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah Implementasi pembelajaran aqidah akhlak di MTs   

Baabussalaam Wonosari Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu ?  

Proses pembelajaran aqidah akhlak di MTs   Baabussalaam 

berjalan normal. Hanya saja terkadang ada sedikit kendala yaitu siswa 

sering membuat kegaduhan di dalam kelas. Proses pelaksanaan 

pembelajaran aqidah akhlak di MTs Baabussalaam sudah sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan yaitu K-13 yang meliputi tiga kegiatan 

yaitu: pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Proses kegiatan 
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pembelajaran menggunakan metode yang bervariasi, tergantung materi 

yang akan diajarkan. Namum secara umum metode yang digunakan 

yaitu metode ceramah,tanya jawab dan latihan karena dianggap paling 

mudah. 

Implementasi pembelajaran aqidah akhlak membawa dampak 

positif bagi siswa terutama pada pembentukan kepribadian muslim 

siswa. Setelah mendapatkan pembelajaran aqidah akhlak ada perubahan 

tingkah laku pada siswa di MTs Baabussalaam Wonosari siswa yang 

awal mula malas belajar menjadi lebih giat, saat masuk kelas siswa 

mengucapkan salam dan selalu menjaga kebersihan lingkungan.  

2. Upaya apakah yang dilakukan Guru Aqidah Akhlak dalam membentuk 

kepribadian muslim siswa di MTs Baabussalaam Wonosari Kecamatan 

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu ? 

Melalui kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi 

peneliti menemukan upaya yang dilakukan oleh Guru Aqidah Akhlak  

di MTs Baabussalaam, diantaranya dalam proses pembelajaran selain 

menyampaikan materi pokok dalam pempelajaran Guru Aqidah 

Akhlak juga memberikan pengutan-penguatan serta teguran, serta 

nasihat, yang dapat dijadikan salah satu contoh bagi siswa di MTs 

Baabussalaam untuk menjadi lebih baik. Pada proses pembelajaran 

Guru Aqidah Akhlak juga mencoba mengubah pola pikir siswa yang 

tadinya acuh menjadi terbuka. Siswa yang awal mula sering masuk 

kelas tanpa salam menjadi terbiasa mengucap salam. Beliau juga 

mengajarkan arti pentingnya ukhuwah dalam keseharian.  
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Selain pada proses pembelajaran Ibu Mas Zuliawati S. Pd juga 

mengajarkan agar siswanya selalu mematuhi peraturan sekolah. Salah 

satunya ialah mewajibkan siswa MTs Baabussalam untuk 

melaksanakan sholat berjamaah baik sholat dhuha maupun dzuhur di 

sekolah. Menurutnya sholat menjadi ibadah wajib bagi setiap muslim 

yang tidak boleh dilalaikan apalagi ditinggalkan. Guna membentuk 

kepribadian muslim yang baik, beliau selalu mengajarkan agar siswa 

untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan sekolah, dan selalu 

berdo’a sebelum maupun sesudah proses pembelajaran. Selanjutnya Ibu 

Mas Zuliawati, S. Pd juga memberikan teguran maupun hukuman bagi 

siswa yang melanggar peraturan sekolah. Hal ini dilakukan agar siswa 

MTs Baabussalaam memiliki kebiasaan berperilaku yang baik yang 

mencerminkan diri seorang muslim. 

Pembiasaan dan upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dan 

Guru Aqidah Akhlak membawa pengaruh yang besar, siswa yang 

mulanya malas dan sering membolos ketika sholat berjamaah sudah 

mulai giat dalam melaksanakan sholat berjamaah dan rajin dalam 

mengikuti program keagamaan di sekolah. 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran aqidah akhlak di MTs Baabussalaam ? 

Yang menjadi salah satu faktor pendukung ialah sikap tegas yang 

ditunjukkan Kepala Madrasah maupun guru yang menjadikan siswa 

memiliki kedisiplinan terutama pada kegiatan keagamaan.  Adanya 
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sarana dan prasarana yang mendukung. Sarana dan prasarana di MTs 

Baabussalam yang dapat menujnjang proses pembelajaran ialah 

ketersediaan buku, ruang perpus yang luas, media pembelajaran dan 

tempat kegiataan keagamaan yang menunjang proses kegiatan yang 

diadakan. Kemuadian dengan adanya sarana prasarana yang memadai 

membantu dalam seluruh proses kegiatan pembelajaran, dan adanya 

kerja sama antar guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Kemudian yang menjadi faktor penghambat yang pertama ialah 

kurangnya metode atau media yang bervariasi yang digunakan oleh 

Guru Aqidah Akhlak  selama proses pembelajaran. Hal ini menjadikan 

timbulnya kejenuhan siswa  dalam proses pembelajaran. Guru Aqidah 

Akhlak teralu sering menggunakan metode yang sama dan jarang sekali 

menggunakan media pembelajaran yang dapat menarik minat siswa 

untuk lebih memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru.  

Selanjutnya yang menjadi penghambat dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran ialah kurangnya antusias siswa terhadap mata pelajaran 

aqidah akhlak. Mereka umumnya menganggap mata pelajaran aqidah 

akhlak adalah pelajaran yang mudah. Karena kebanyakan siswa MTs 

Baabussalaam Wonosari merupakan lulusan Madrasah Ibtidaiyah, 

mereka menganggap bahwa mata pelajaran aqidah akhlak di MTs dan 

di MI tidak jauh berbeda.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap masalah yang terkait dengan 

judul “ Implementasi Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam Upaya Membentuk 

Kepribadian Muslim Siswa di MTs Baabussalaam Wonosari Kecamatan 

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu” maka penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Implementasi pembelajaran aqidah akhlak sudah menyesuaikan dengan 

kurikulum yang digunakan yaitu K-13. Proses pembelajaran diawali 

dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan yang terakhir penutup. 

Metode yang digunakan menyesuaikan dengan materi yang akan diajarkan, 

namun lebih dominan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. 

Setelah melaksanakan pembelajaran aqidah akhlak ada perubahan tingkah 

laku siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya dan lebih giat dalam 

belajar. 

2. Upaya dalam membentuk kepribadian muslim siswa telah dilakukan oleh 

guru mata pelajaran aqidah akhlak di MTs Baabussalaam Wonosari di 

dalam proses pembelajaran  Pembiasaan dan upaya yang dilakukan oleh 

pihak sekolah dan Guru Aqidah Akhlak membawa pengaruh yang besar, 

siswa yang mulanya malas dan sering membolos ketika sholat berjamaah 

sudah mulai giat dalam melaksanakan sholat berjamaah dan rajin dalam 

mengikuti program keagamaan di sekolah. 
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3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 

aqidah akhlak di MTs Baabussalaam Wonosari, yang menjadi faktor 

pendukung antara lain sikap tegas yang ditunjukan Kepala Madrasah 

maupun guru yang menjadikan kedisiplinan peserta didik bertambah 

terutama pada kegiatan keagamaan, sarana dan prasarana dalam proses 

pembelajaran. Kemudian yang menjadi faktor penghambat ialah faktor 

internal dan eksternal dari guru maupun siswa salah satunya kurangnya 

media pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, maka penulis 

memberikan saran kepada pendidik, diharapkan untuk dapat membentuk 

kepribadian muslim siswa melalui implementasi pembelajaran aqidah akhlak. 

Pemilihan materi menyesuaikan dengan kompetensi dasar  dan mengaitkan 

materi pembelajaran dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan 

materi yang diajarkan hendaknya tidak terlalu sedikit dan terlalu banyak cukup 

memadai untuk mengusai kompetensi dasar. Kemudian menggunakan media 

pembelajaran yang bervariasi agar tidak terjadi kejenuhan selama proses 

pembelajaran, dan tetap mempertahankan sikap tegas selama proses 

pembelajaran. 

Bagi para peserta didik hendaknya lebih giat dalam belajar dan selalu 

memperhatikan guru selama proses pembelajaran. Selalu membiasakan diri 

berprilaku yang baik, di dalam maupun di luar sekolah agar kepribadian 

muslim yang sudah terbentuk dapat terjaga dengan baik.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Satuan Pendidikan  : MTs Baabussalaam Wonosari 

Kelas/Semester : VII/2 

Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 

Topik : ASMAUL HUSNA 

Pertemuan ke  : 1 - 3 

Alokasi Waktu : 6 x 40 menit (3 X Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI- I Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI- II Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI- III Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI- IV Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,  

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

 

B. Kompetensi Dasar 

1.6 Meyakini sifat-sifat Allah SWT melalui al-asmaa' al-husna (al-‘Aziiz, al-

Ghaffaar, al-Baasith, an-Naafi’, ar-Ra’uuf, al-Barr, al-Fattaah, al-‘Adl, 

al-Qayyuum) 

2.6 Meneladani sifat-sifat Allah yang terkandung dalam al-asmaa' al-husna 

(al-‘Aziiz, al-Ghaffaar, al-Baasith, an-Naafi’, ar-Ra’uuf, al-Barr, al-
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Fattaah, al-‘Adl, al-Qayyuum) 

3.6 Menguraikan al-asmaa’ al-husnaa (al-‘Aziiz, al-Ghaffaar, al-Baasith, an-

Naafi’, ar-Ra’uuf, al-Barr, al-Fattaah, al-‘Adl, al-Qayyuum) 

4.6 Menyajikan fakta dan fenomena kebenaran sifat-sifat Allah yang 

terkandung dalam al-asmaa’ al-husnaa (al-‘Aziiz, al-Ghaffaar, al-Baasith, 

an-Naafi’, ar-Ra’uuf, al-Barr, al-Fattaah, al-‘Adl, al-Qayyuum) 

 

C. Indikator  

1.6.1 Menyebutkan 9 nama Asmaul Husna  

1.6.2 Peserta didik mampu bertanya tentang materi baik secara lisan 

maupun tertulis 

2.6.1 Menjelaskan berbagai manfaat perilaku yang merupakan contoh 

perbuatan meneladani sub Asmaul Husna 

3.6.1 Menjelaskan pengertian Asmaul Husna dan sub-sub dari Asmaul 

Husna 

3.6.2 Menyebutkan dalil naqli dan dalil aqli tentang masing-masing sub bab 

Asmaul Husna 

4.6.1 Menyajikan fenomena, fakta atau bercerita tentang peristiwa, 

fenomena, atau kejadian yang menunjukkan pada ilustrasi sub Asmaul 

Husna 

 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah peserta didik mengamati, menanya, mengeksplorasi, menalar, 

mengkomunikasikan, dan merefleksi tentang Asmaul Husna,  diharapkan 

peserta didik mampu: 

1.6.1.1 Meyakini sifat-sifat Allah SWT melalui al-asmaa' al-husna 

(al-‘Aziiz, al-Ghaffaar, al-Baasith, an-Naafi’, ar-Ra’uuf, al-Barr, al-Fattaah, 

al-‘Adl, al-Qayyuum) 
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2.6.1.2 Meneladani sifat-sifat Allah yang terkandung dalam al-asmaa' al-

husna (al-‘Aziiz, al-Ghaffaar, al-Baasith, an-Naafi’, ar-Ra’uuf, al-

Barr, al-Fattaah, al-‘Adl, al-Qayyuum) 

3.6.1.1 Menguraikan al-asmaa’ al-husnaa (al-‘Aziiz, al-Ghaffaar, al-Baasith, 

an-Naafi’, ar-Ra’uuf, al-Barr, al-Fattaah, al-‘Adl, al-Qayyuum) 

4.6.1.1. Menyajikan fakta dan fenomena kebenaran sifat-sifat Allah yang 

terkandung dalam al-asmaa’ al-husnaa (al-‘Aziiz, al-Ghaffaar, al-

Baasith, an-Naafi’, ar-Ra’uuf, al-Barr, al-Fattaah, al-‘Adl, al-

Qayyuum) 

 

E. Materi Ajar 

99 Asmaul Husna Allah SWT 

1. Fakta 

Fakta dan fenomena kebenaran sifat-sifat Allah yang terkandung dalam 

al-asmaa’ al-husnaa 

2. Konsep 

Pengertian Asmaul Husna 

3. Prinsip 

Dalil-dalil Asmaul Husna 

4. Prosedur 

Menghafal, memahami dan meneladani sifat-sifat Allah yang terkandung 

dalam al-asmaa' al-husna (al-‘Aziiz, al-Ghaffaar, al-Baasith, an-Naafi’, 

ar-Ra’uuf, al-Barr, al-Fattaah, al-‘Adl, al-Qayyuum) 

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, dan demonstrasi 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan meminta agar 

seluruh siswa berdo’a sebelum melaksakan 

proses pembelajaran  

 Guru menyapa peserta didik dengan menanyakan 

kabar peserta didik. . 

 Guru menyampaikan tema dan tujuan 

pembelajaran. 

 Guru menanyakan materi minggu lalu kepada 

peserta didik dan mengaitkan dengan materi yang 

akan di bahas  

10 

menit 

Inti Mengamati 

 Peserta didik memperhatikan dan merenungkan 

contoh gambar, video atau fenomena tentang 

alam semesta, ilustrasi sifat adil dan 

keseimbangan alam lautan yang ada pada rubrik 

“Amati dan Perhatikan” 

 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru 

tentang gambar yang diamati 

Mempertanyakan  

 Peserta didik menuliskan pertanyaan-pertanyaan 

yang ada dibenaknya hasil dari pengamatan, pada 

kolom “Penasaran”. 

 Peserta didik bertanya jawab tentang pengertian 

nama al-‘Aziz, al-’adl, al-Qayyum 

 Peserta didik bertanya jawab tentang dalil-dalil 

nama al-‘Aziz, al-’adl, al-Qayyum 

60 

menit 
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 Peserta didik bertanya jawab tentang contoh 

fenomena dan keteladanan yang terdapat pada 

asmaul husna al-‘Aziz, al-’adl, al-Qayyum 

Mengeksplorasi  

 Peserta didik membaca materi/pemahaman 

konsep pada rubrik “Buka Cakrawalamu!” 

 Peserta didik mengidentifikasi pengertian al-

‘Aziz, al-’adl, al-Qayyum 

 Peserta didik mengidentifikasi dalil-dalil nama 

al-‘Aziz, al-’adl, al-Qayyum 

 Peserta didik mengidentifikasi contoh fenomena 

dan keteladanan yang terdapat pada asmaul husna 

al-‘Aziz, al-’adl, al-Qayyum 

Mengasosiasikan  

 Guru menyuruh peserta didik untuk menalar 

materi asmaul husna al-‘Aziz, al-’adl, al-Qayyum 

 Peserta didik melakukan kegiatan dalam rubrik 

“Kembangkan Wawasanmu!” berupa diskusi 

kelomkpok tentang masalah yang disajikan pada 

kegiatan 1. 

 Peserta didik menyimpulkan pengertian, dalil-

dalil, contoh fenomena dan keteladanan yang 

terdapat pada asmaul husna al-‘Aziz, al-’adl, al-

Qayyum 

 Peserta didik menuliskan simpulan hasil diskusi 

tentang masalah yang berkaitan dengan asmaul 

husna al-‘Aziz, al-’adl, al-Qayyum 

Mengkomunikasikan  

 Peserta didik  memaparkan hasil diskusi di depan 

kelas 
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 Peserta didik kelompok lain menilai hasil diskusi 

kelompok lain dari segi ketepatan jawaban, 

kelengkapan contoh dan kejujuran pendapat. 

 Tiap kelompok melakukan tanya jawab 

sederhana mengomentari hasil diskusi kelompok 

lain 

 Guru memberi reward kepada seluruh kelompok 

 Guru memberikan penjelasan tambahan dan 

penguatan terhadap hasil diskusi 

Penutup  Guru bersama-sama membuat simpulan tentang 

materi ajar. 

 Guru mengadakan evaluasi. 

 Guru menugaskan peserta didik secara jujur 

mengisi kolom pada rubrik “Refleksi”. 

 Guru menugaskan peserta didik mengerjakan PR 

soal-soal pilihan ganda untuk menguatkan 

pemahaman konsep 

 Guru menyebutkan materi yang akan dipelajari 

selanjutnya 

 Bersama-sama menutup pembelajaran dengan 

do’a dan salam. 

10 

menit 

 

G. Alat dan Sumber Belajar  

1. Media: 

 Multimedia ICT 

 

 Contoh gambar, video atau fenomena-fenomena kebenaran sifat-sifat 

Allah yang terkandung dalam asmaul husna (al-Aziz, al-‘adl, al-

Qayyum, al-Ghaffar, al-Basith, an-Naafi’, al-Ra’uf, al-Barr, al-

Fattaah)  
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2. Sumber: 

 Mushaf Al-Qur’an dan terjemahanya 

 Buku Akidah Akhlak Pedoman Guru Kelas VII Kemenag RI 2014  

 Buku Akidah Akhlak Siswa Kelas VII Kemenag RI 2014 

 

H. Penilaian 

1. Jenis/teknik penilaian 

 Kompetensi Sikap : Observasi 

 Kompetensi Pengetahuan : Tes Tulis dan Lisan 

 Kompetensi Keterampilan: Unjuk Kerja (Performance) 

 

2. Bentuk dan Instrumen Penilaian : 

a. Kompetensi Sikap: 

Lembar Pengamatan Sikap : 

No Nama 

Religius 
Percaya 

diri 

Tanggun

g jawab 

Kerjasa

ma 

Jumlah skor 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

 

1                   

2                   

3                   

Dst                   

 

Rubrik: 

Tingkat penguasaan 

nilai 
Deskripsi Skor 

BT (belum tampak) jika belum memperlihatkan tanda-tanda 

awal perilaku yang dinyatakan dalam 

indikator  

1 

MT (mulai tampak) jika sudah mulai memperlihatkan tanda- 2 
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tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam 

indikator tetapi belum konsisten 

MB (mulai 

berkembang) 

jika sudah memperlihatkan berbagai tanda 

perilaku yang dinyatakan dalam indikator 

dan mulai konsisten 

3 

MK ( membudaya) jika terus menerus konsisten 

memperlihatkan perilaku yang dinyatakan 

dalam indikator 

4 

Pedoman pen-skoran: 

Nilai = Jumlah Nilai Skor Yang diperoleh x100 

Jumlah Skor maksimal 

b. Kompetensi Pengetahuan: 

Soal Tes Tulis: Pilihan ganda 

Pilihlah jawaban yang tepat! 

1. Nama-nama Allah Swt yang baik atau yang agung juga disebut 

dengan…. 

a. Asmaul Husna c. sifat-sifat wajib 

b. asmaul Khamsah    d. sifat-sifat mustahil 

2. Tersebut di bawah ini yang tidak termasuk asmaul husna ialah .... 

a. Al-Barr c. Al-Faqir 

b. Al-‘Aziz d. Al-Ghaffar  

3. Allah Swt pasti akan mengampuni dosa hamba-hambanya yang 

bertaubat. Karena Allah memiliki   nama dan sifat .... 

a. Al-Barr c. Al-Ghaffar 

b. Al-‘Aziz d. Al-Miskin 

4. Menyebut nama Allah menggunakan asmaul husna berarti .... 

a. perkara yang baru  c. suatu cara yang tidak lazim 

b. perkara biasa saja  d. suatu cara untuk mengagungkan-

Nya 

5. Keengganan manusia untuk mengagungkan Allah. .... 
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a. menjadikan Allah mulia           c. akan menurunkan derajat Allah 

b. mengurangi kebesaran-Nya      d. tidak akan mengurangi 

keagungan-Nya.  

6. Paham dan mengetahui Asmaul Husna dapat ….. 

a. menjadi doa yang pasti dikabulkan 

b. meningkatkan dzikir kepada Allah Swt. 

c. menjadi obat dari segala penyakit. 

d. meningkatkan  keimanan. 

7. Peristiwa yang menjdi sebab diturunkannya ayat Al-Qur’an  disebut 

.... 

a. asbabul wurud       c. asbabun nuzul 

b. asbabul asbab                          d. nuzulul Qur’an  

8. Yang tidak termasuk dalil tentang Asmaul Husna adalah ….. 

a.    ْنىَاللَُّ لََّ إلَِ َ إلََِّّ هوَُ لَ ُ الَْْْ مَاا الُْ س  

b.  تسِْعَةً وَتسِْعِيْنَ اِْ مًا مِائةًَ الََِّّ وَا حِدًا ِ  انَِّ ِ لّلَهِ

c.    ََيِّ َِ  الَْ سَنة      وَاتَّبِِ  السَّ

d.  َوَ ِ الَْْ مَاا الُْ سْنىَ فاَدْعُوهُ بھِا 

9. Bersikap  kasih sayang terhadap hamba-hamba Allah Swt.  merupakan 

cermin dari sikapketeladanan terhadap sifat Allah Swt …… 

a. الَْ تََّااُ    c. الَْباَ ِ  ُ    

b. اُوْ ُ   الَرَّ  d. ُالقيَبُّوْ م 

10. Di bawah ini merupakan perilaku dalam mengamalkan nama dan sifat 

Allah Swt yaitu Ar-Ra’uf,kecuali ….. 

a. saling kasih-mengasihi antara sesama makhluk Allah Swt. 

b. membuka pintu kebaikan dan menutup pintu kejahatan. 

c. tidak semena-mena terhadap tetangga atau orang lain 

d. menghormati dan menghargai hak-hak orang lain. 

11. Kuasa Allah tak tertandingi oleh siapa pun karena Dia bersifat…. 

a. al-Qodir c. ar-Rahman 

b. al-Baqi d. al-Ghaffar 

12. Allah Swt. adalah Al-Ghaffar. Oleh sebab itu , kita …. 
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a. menyadari dosa yang telah dilakukan 

b. ragu dan bimbang ketika hendak berbuat 

c. hendaknya memperbanyak membaca istighfar 

d. tak perlu menyesali terhadap dosa yang terlanjur kita lakukan. 

13. Sebagai seorang Ayah, dalam memberi uang saku kepada anaknya 

sesuai dengan kebutuhan dan tingkatan umur dari masing-masing 

anaknya tersebut, hal ini mencerminkan dari  nama dan sifat Allah 

Swt yaitu …. 

a. al-Barr c. al-‘Adl 

b. al-‘Aziz                                    d. al-Ghaffar 

14. Apapun yang dikehendaki Allah , tidak ada satu pun makhluk yang 

dapat menghalangi-Nya karena sifat Allah dalam asmaul husna ….. 

a. al-Basith  c. al-Hakim 

b. al-Barr      d. al-Fattah 

15. Dalam mencipta, mengatur dan menguasai alam semesta, Allah tidak 

memerlukan bantuan dari  siapa pun karena Dia bersifat ...... 

a. al-Ghaffar c. al-Hayyu 

b. al-hakim d. al-Qayyum 
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Soal Essay 

Tugas 1 

Uraikan jawaban  dari pertanyaan-pertanyaan  berikut! 

1. Apa yang dimaksud dengan asmaul husna ? 

………………………………………………………………………

…… 

2. Sebukan 5 dari asmaul husna beserta artinya!  

………………………………………………………………………

….. 

ِ تسِْعَةً وَتسِْعِيْنَ اِْ مًا مِائةًَ الََِّّ وَاحِدًا مَنْ احَْصَاهاَ دَخَلَ الْجَنَّةَ  .3  انَِّ ِ لّلَهِ

Jelaskanlah maksud hadits di atas!  

………………………………………………………………………

…… 

4. Berikan satu peristiwa yang menunjukkan sikap meneladani atau 

mengamalkan asma Allah al-Barr!  

………………………………………………………………………

…… 

5. Jelaskan sikap dan contoh  keteladanan (mengamalkan) dari sifat 

Allah Swt an-Nafi’! 

………………………………………………………………………

…… 

6. Dalam mencipta, mengatur dan menguasai alam semesta, Allah 

tidak memerlukan bantuan dari  siapa pun karena Dia bersifat. al-

Qayyum. Tunjukkan satu peristiwa yang menggambarkan bahwa 

Allah adalah al-Qayyum!  

………………………………………………………………………

…… 

 

 

 

 



86 
 

 
 

 

 

 Rubrik penilaian : 

 1).Pilihan ganda:   2).Essay : 

No. 

Soal  
Skor 

1 3 

2 3 

3 3 

4 3 

5 3 

dst  
 

No. 

Soal  
Skor 

1 4 

2 4 

3 4 

4 4 

5 4 

dst  
 

Nilai = Jumlah skor X 100 

                     Skor maksimal 

  Nilai = Jumlah skor X 100 

               Skor maksimal 

c. Kompetensi Keterampilan: 

Format penilaian “ Penasaran“. 

No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 

Nilai 
A b c 

1      

2      

3      

dst      

 

Aspek dan rubrik penilaian: 

1. Frekuensi  dalam bertanya 

a) Jika peserta didik bertanya 3 kali atau lebih, skor 30. 

b) Jika peserta didik bertanya 2 kali, skor 20. 

c) Jika peserta didik bertanya 1 kali, skor 10. 

2.   Keterkaitan pertanyaan dengan materi.  

a)  jika pertanyaan sesuai dengan materi, skor 30.  
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b) jika pertanyaan kurang sesuai dengan materi, skor 20.  

c)  jika pertanyaan tidak sesuai dengan materi, skor 10.  

3.   Kejelasan/bahasa yang digunakan saat bertanya 

a)  jika bahasa jelas, lugas, dan mudah dipahami, skor 30.  

b) jika bahasa kurang jelas, kurang lugas, dan kurang mudah 

dipahami, skor 20.  

c)  jika bahasa tidak jelas,tidak lugas,dan sulit dipahami, skor 10.  

 

Nilai : a + b + c 

 

Format penilaian kegiatan diskusi “ Kembangkan Wawasanmu! “. 

 Kegiatan  : Diskusi 

1) Daftar masalah yang didiskusikan 

a. Carilah dan tulislah   dalil-dalil naqli lain yang menunjukkan bahwa  

Allah adalah  Al-Aziz, Al-‘Adl, Maha Adil, Al-Qayyuum (Pembahasan 

1), Al-Ghaffar , Al-Basith, An-Nafi’ (Pembahasan 2) , dan  Ar-Ra’uuf, 

Al-Barr  dan Al-Fattaah (Pembahasan 3)!  

b. Tunjukkanlah fenomena/kisah  lain yang menunjukkan bahwa Allah itu 

adalah Al-Aziz, Al-‘Adl, Maha Adil, Al-Qayyuum (Pembahasan 1), Al-

Ghaffar , Al-Basith, An-Nafi’ (Pembahasan 2) , dan  Ar-Ra’uuf, Al-

Barr  dan Al-Fattaah (Pembahasan 3)?  

c. Berikanlah  contoh  perbuatan apa yang menunjukkan keteladanan pada 

nama Allah Al-Aziz, Al-‘Adl, Maha Adil, Al-Qayyuum (Pembahasan 

1), Al-Ghaffar , Al-Basith, An-Nafi’ (Pembahasan 2) , dan  Ar-Ra’uuf, 

Al-Barr  dan Al-Fattaah (Pembahasan 3)? Jelaskan dan kemukakan 

alasan-alasan kalian!   
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No 
Nama 

Siswa 

Aspek 

yang 

dinilai 

Skor 

Maks 
Nilai 

Ketuntas

an 

Tindak 

Lanjut 

a b c T BT R P 

1           

2           

3           

dst           

 

Keterangan:  

T  : Tuntas mencapai nilai KKM  

BT  : Belum Tuntas jika nilai yang diperoleh kurang dari nilai KKM  

R  : Remedial  

P  : Pengayaan 

 

 Aspek dan rubrik  penilaian kelompok: 

No Indikator Penilaian Skor 

 

1 

kedalaman 

informasi. 

Memberikan kejelasan dan kedalaman 

informasi lengkap dan sempurna  
30 

Memberikan penjelasan dan kedalaman 

informasi lengkap dan  kurang 

sempurna 

20 

Memberikan penjelasan dan kedalaman 

informasi kurang lengkap 
10 

2 Keaktifan 

dalam 

diskusi/tugas 

berperan sangat aktif dalam diskusi 30 

berperan aktif dalam diskusi 20 

kurang aktif dalam diskusi 10 
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3 

Kejelasan dan 

kerapian 

presentasi/ 

jawaban  

mempresentasikan dengan sangat jelas 

dan rapi 
40 

mempresentasikan dengan jelas dan 

rapi, 
30 

mempresentasikan dengan sangat jelas 

dan kurang rapi 
20 

mempresentasikan dengan kurang jelas 

dan tidak rapi 
10 

 

Pedoman Pen-Skoran : 

Nilai = Jumlah Nilai Skor Yang diperoleh x100 

Jumlah Skor maksimal 

 

2) Penilaian sikap individu saat berdiskusi 

No 
Nama 

Siswa 

Aktifitas Juml

ah 

Skor 

Tingkat 

Penguasa

an nilai 

Keteran

gan Keaktifan 
Kerjasa

ma 

Disipl

in 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 
   

1                

2                

3                

Dst                

 

 

 

 

 

 

  



90 
 

 
 

Rubrik : 

Tingkat penguasaan 

nilai 
Deskripsi Skor 

BT (belum tampak) jika belum memperlihatkan tanda-tanda 

awal perilaku yang dinyatakan dalam 

indicator  

1 

MT (mulai tampak) jika sudah mulai memperlihatkan tanda-

tanda awal perilaku yang dinyatakan 

dalam indikator tetapi belum konsisten 

2 

MB (mulai 

berkembang) 

jika sudah memperlihatkan berbagai 

tanda perilaku yang dinyatakan dalam 

indikator dan mulai konsisten 

3 

MK ( membudaya) jika terus menerus konsisten 

memperlihatkan perilaku yang 

dinyatakan dalam indikator 

4 

 

 

Pedoman pen-skoran : 

Nilai = Jumlah Nilai Skor Yang diperoleh x100 

Jumlah Skor maksimal 

 

 Format penilian diri  kolom “Refleksi”: 

No. PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SKOR 
SL SR KD TP 

1 Senang menolong orang 

yang kesusahan.  

     

2 Bersikap adil  dan 

mandiri, Bisa berlaku 

adil pada diri sendiri 

dan juga orang yang 
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dicintai. 

3 Memiliki rasa percaya 

akan kebesaran Allah 

     

4 Berusaha meraih  

prestasi terbaik  

     

5 Cermat dalam belajar 

dan bekerja  

     

6 Bersikap hormat pada 

manusia  yang lebih 

tua.  

     

7 Belajar dan berilmu 

 

     

8 Ingin berbagi “ilmu/ 

pengalaman/ rizki” 

pada orang lain.   

     

9 Menyayangi makhluk 

Allah termasuk pada  

hewan, tumbuhan dan 

lain-lain.  

     

10 Senang menolong orang 

lain.  

     

JUMLAH SKOR  

KETERANGAN 

Selalu      ( SL )            = skor 4 

Serin      ( SR )             = Skor 3 

Kadang-kadang (KD ) = Skor 2 

Tidak Pernah   ( TP )   = Skor 1 

Nilai 35-40      = A (Sangat Baik) 

Nilai 25-35      = B (Baik) 

Nilai 20-25      = C (Cukup) 

Nilai 00-20      = D (Kurang) 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

TENTANG IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK 

DALAM UPAYA MEMBENTUK KEPRIBADIAN MUSLIM SISWA DI 

MTS BAABUSSALAAM WONOSARI KECAMATAN GADINGREJO 

KABUPATEN PRINGSEWU 

A.  INSTRUMEN WAWANCARA 

No Aspek Sub Aspek Item 

1 Upaya yang dilakukan guru 

aqidah akhlak dalam 

membentuk kepribadian muslim 

siswa 

a. Kegiatan yang dilakukan 

selama proses 

pembelajaran  

b. Kegiatan yang dilakukan 

di luar proses 

pembelajaran  

c. Penguatan yang diberikan 

guru selama proses 

pembelajaran  

d. Bentuk penilaian yang 

dapat membentuk 

kepribadian muslim 

1a-1b 

2b 

 

1d 

2e 

1l 

1g 

2d 

 

1f 

2f 

2 Pelaksannan pembelajaran 

pembelajaran aqidah akhlak  

a. Cara menyajikan 

pembelajaran aqidah 

akhlak  

b. Persiapan kegiatan 

pembelajaran 

c. Tujuan pokok dari 

pembelajaran aqidah 

akhlak 

d. Pendapat atau pandangan 

tentang pembelajaran 

aqidah akhlak  

1c 

1c 

 

1h-1k 

2h 

1h 

 

 

2g 

1i 
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e. Perbedaan pembelajaran 

aqidah akhlak dengan 

pembelajaran yang lain 

f. Tahapan yang dilakukan 

dalam proses 

pembelajaran  

2i 

 

 

1c 

3 Faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran aqidah akhlak 

a. Pendapat guru tentang 

Faktor-faktor pendukung 

yang dapat membentuk 

kepribadian muslim siswa 

b. Memanfaatkan 

lingkungan sebagai 

sumber media 

pembelajaran 

c. Hambatan yang sering 

muncul dalam proses 

pembelajaran  

d. Faktor intern 

e. Faktor ekstern  

1j 

 

 

 

1d-1e 

2e 

 

 

1j 

2j 

 

1j 

2j 

1j 

2l 

 

Keterangan: 

1   : Wawancara dengan guru 

2   : Wawancara dengan siswa 

a-l : Kode soal 
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INDIKATOR  

Implementasi Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam Upaya Membentuk 

Kepribadian Muslim Siswa Di MTs Baabussalaam Wonosari Kecamatan 

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu 

 

No Fokus pertanyaan Hasil Wawancara 

1 
Wawancara dengan guru mata pelajaran 

aqidah akhlak 

 

a Apa saja upaya yang telah ibu lakukan selaku 

guru mata pelajaran aqidah akhlak dalam 

membentuk kepribadian muslim siswa ?  

 

b Strategi dan metode apa yang telah ibu 

terapkan untuk membentuk kepribadian muslim 

siswa dalam proses pembelajaran ? 

 

c Langkah-langkah apa saja yang ibu lakukan 

dalam proses pembelajaran aqidah akhlak ? 

 

d Program khusus apakah yang diterapkan di 

MTs Baabussalaam dalam upaya membentuk 

kepribadian muslim siswa ? 

 

e Dengan adanya program tersebut, apakah ada 

perubahan pada diri siswa khususnya mengenai 

kepribadian muslim ? 

 

f Evaluasi apa yang ibu gunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas ?  

 

g Bagaimana pengutan-pengutan yang Ibu 

berikan dalam proses pembelajaran  guna 

membentuk kepribadian muslim siswa ? 

 

h Bagaimana  kurikulum pembelajaran aqidah 

akhlak memberikan manfaat untuk siswa 

khususnya pada pembentukan kepribadian 
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muslim siswa ? 

i Ciri khusus yang membedakan pembelajaran 

aqidah akhlak dengan mata pelajaran lain ? 

 

j Faktor apa saja yang dirasa mendukung dan 

menghambat proses pembentukan kepribadian 

muslim siswa ? 

 

k Apa harapan ibu selaku guru aqidah akhlak 

terhadap siswa ? 

 

l Kegiatan khusus seperti apakah yang ibu 

lakukan dalam proses pembentukan 

kepribadian muslim pada siswa ? 

 

2 
Wawancara dengan siswa/i MTs 

Baabussalaam Wonosari 
Hasil Wawancara 

a Bagaimana  menurut anda pembelajaran aqidah 

akhlak dapat menumbuhkan kepribadian 

muslim terhadap diri anda ? 

 

b Bagaimanakah  pihak sekolah melakukan 

upaya terhadap pembentukan kepribadian 

muslim terhadap diri anda ? 

 

c Bagaimana Guru Aqidah Akhlak memberikan 

contoh  tentang ciri-ciri kepribadian muslim 

terhadap diri anda ? 

 

d Bagaimana guru memberikan teguran ketika 

anda melakukan kesalahan selama proses 

pembelajaran ? 

 

e Bagaimana kegiatan di luar kelas yang  pihak 

sekolah lakukan agar dapat menumbuhkan 

kepribadian  muslim terhadap diri anda ? 

 

f Bagaimana tugas-tugas yang diberikan oleh 

guru selama proses pembelajaran berlangsung 
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atau di luar pembelajaran mengenai aqidah 

akhlak  ? 

g Bagaimana anda dalam mengikuti 

pembelajaran aqidah akhlak di kelas ? 

 

h Bagaimana penerapan pembelajaran aqidah 

akhlak dalam memberikan dampak positif 

terhadap diri anda ? 

 

i Bagaimana perbedaan yang anda rasakan 

ketika mengikuti proses pembelajaran aqidah 

akhlak dengan pembelajaran lainnya ? 

 

j Kesulitan apa yang anda alami selama anda 

mengikuti proses pembelajaran aqidah akhlak ? 

 

k Apakah guru atau pihak sekolah membantu 

anda dalam menyelesaikan kesulitan selama 

proses pembelajaran ? 

 

l Hambatan apa yang anda alami dalam proses 

pembentukan kepribadian muslim di 

lingkungan sekolah ? 
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B. PEDOMAN OBSERVASI  

1. Tujuan  

  Observasi ini bertujuan untuk mengamati dan berinteraksi dengan 

subjek penelitian untuk menggali informasi tentang implementasi 

pembelajaran aqidah akhlak dalam upaya membentuk kepribadian muslim 

siswa di MTs baabussalaam Wonosari Kecamatan Gadingrejo Kabupaten 

Pringsewu. Observasi ini dilakukan di MTs Baabussalaam Wonosari 

Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu dengan maksud untuk:  

a. Mengamati dan mencatat  bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

aqidah akhlak di MTs Baabussalaam 

b. Mengamati dan mencatat secara umum upaya yang dilakukan guru 

dalam membentuk kepribadian muslim siswa 

c. Mengamati dan mencatat  faktor-faktor yang menjadi pendukung dan 

penghambat  dalam proses pembentukan keprbadian muslim siswa di 

MTs Baabussalaam Wonosari 

2. Aspek yang diamati 

a. Pelaksanaan proses pembelajaran aqidah akhlak  

b. Upaya guru dalam membentuk kepribadian muslim siswa di MTs 

Baabussalaam Wonosari 

c. Problematika yang dihadapi guru maupun siswa dalam proses 

pembentukan kepribadian muslim 

d. Metode yang digunakan dalam pembentukan kepribadian muslim 

e. Evaluasi yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran 
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HASIL WAWANCARA 

No 
Fokus pertanyaan 

Hasil Wawancara 

1 

Wawancara dengan guru 

mata pelajaran aqidah 

akhlak 

 

a 

Apa saja upaya yang telah 

ibu lakukan selaku guru 

mata pelajaran aqidah 

akhlak dalam membentuk 

kepribadian muslim siswa ?  

Memberikan contoh kepada siswa/I 

bagaimana cara bersikap yang baik, 

kemudian memberikan nasihat-nasihat 

serta teguran kepada peserta didik. selain 

itu berusaha  mengubah pola pikir siswa 

tentang pembelajaran aqidah akhlak, 

bahwa pelajaran aqidah akhlak bukan 

hanya penyampaian materi tetapi juga 

proses pembentukan akhlak mulia. 

b 

Strategi dan metode apa 

yang telah ibu terapkan 

untuk membentuk 

kepribadian muslim siswa 

dalam proses pembelajaran 

? 

Strategi yang saya lakukan ialah 

memberikan teguran kepada siswa dan 

siswi saya yang melakukan kesalahan. 

Metode yang saya terapkan ialah metode 

pembiasaan, contohnya ruang kelas harus 

selalu bersih, mengucap salam ketika 

masuk kelas, harus sholat berjamaah di 

sekolah  

c 

Langkah-langkah apa saja 

yang ibu lakukan dalam 

proses pembelajaran aqidah 

akhlak ? 

Langkah yang pertama ialah pendahuluan, 

dalam pendahuluan kegiatan yang saya 

lakukan adalah mengucap salam, berdo’a 

kemudian memberikan pertanyaan 

mengenai materi yang telah dibahas. 

Kedua kegiatan inti, dalam proses kegiatan 

inti saya menyampaikan materi dengan 



101 
 

 
 

metode ceramah tanya jawab dan metode 

lainnya. Ketiga penutup, dalam kegiatan 

penutup saya memberikan nasihat dan 

memberikan tugas untuk dikerjakan di 

rumah 

d 

Program khusus apakah 

yang diterapkan di MTs 

Baabussalaam dalam upaya 

membentuk kepribadian 

muslim siswa ? 

MTs Baabussalaam membuat sebuah 

program khusus yaitu membiasakan sholat 

berjamaah, dhuha dan dzuhur di sekolah, 

kemudian kegiatan agama lainnya yaitu 

rohis 

e 

Dengan adanya program 

tersebut, apakah ada 

perubahan pada diri siswa 

khususnya mengenai 

kepribadian muslim ? 

Jelas ada, dengan diadakannya program 

tersebut siswa menjadi memiliki tanggung 

jawab terhadap kewajibannya sebagai 

seorang muslim. Kegiatan ini juga 

memberikan dampak positif bagi 

kepribadian siswa 

f 

Evaluasi apa yang ibu 

gunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas ?  

evaluasi yang saya terapkan dalam proses 

pembelajaran ialah melakukan observasi 

dan pengayaan pada setiap materi yang 

telah diajarkan. Kemudian mengevaluasi 

hasil penilaian pengetahuan, sikap maupun 

keterampilan.  

g 

Bagaimana pengutan-

pengutan yang Ibu berikan 

dalam proses pembelajaran  

guna membentuk 

kepribadian muslim siswa ? 

Saya selalu memberikan pengutan atau 

nasihat kepada seluruh siswa saya agar 

selalu belajar menjadi lebih baik, menjadi 

pribadi yang berakhlak mulia sehingga 

tercerimlah kepribadian muslim siswa dari 

tindakan yang mereka lakukan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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h 

Bagaimanakah  kurikulum 

pembelajaran aqidah akhlak 

memberikan manfaat untuk 

siswa khususnya pada 

pembentukan kepribadian 

muslim siswa ? 

Kurikulum pada mata pelajaran aqidah 

akhlak banyak yang menagcu pada contoh-

contoh sikap dan berprilaku yang baik. 

Salah satu contohnya tentang kisah telada 

Nabi Sulaiman maupun Ashabul Kahfi. 

Dari kisah teladan tersebut siswa bisa 

mencontoh sikap yang dicontohkan dari 

kisah teladan tersebut. 

i 

Ciri khusus yang 

membedakan pembelajaran 

aqidah akhlak dengan mata 

pelajaran lain ? 

Jelas ada, jika mata pelajaran lain 

berorientasi hanya pada penyampaian 

materi, sedangkan aqidah akhlak selain 

penyampaian materi juga proses 

pembentukan sikap maupun sifat peserta 

didik. 

j 

Faktor apa saja yang dirasa 

mendukung dan 

menghambat proses 

pembentukan kepribadian 

muslim siswa ? 

Pertama faktor pendukung ialah sudah 

tersedianya fasilitas sekolah yang 

memudahkan siswa melakukan kegiatan, 

kemudian program-program sekolah yang 

berjalan lancar.  Kemudian faktor 

penghambat ialah kurangnya kesadaran 

siswa akan pentingnya penanaman nilai 

keIslaman. 

k 

Apa harapan ibu selaku guru 

aqidah akhlak terhadap 

siswa ? 

Saya berharap setelah menerima proses 

pembelajaran adanya perubahan tingkah 

laku dari siwa dan siswi saya, tingkah laku 

menjadi lebih baik. Tumbuhnya kesadaran 

akan pentingnya nilai keIslaman pada diri 

siswa yang mencerminkan kepribadian 

muslim pada diri siswa 
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l 

Kegiatan khusus seperti 

apakah yang ibu lakukan 

dalam proses pembentukan 

kepribadian muslim pada 

siswa ? 

Kegiatan yang saya lakukan guna 

membentuk kepribadian muslim siswa 

ialah selalu membiasakan siswa saya untuk 

selalu disiplin, kemudian memberikan 

tugas keagamaan seperti membuat bagan 

Asmaul Husna, selalu membersihkan 

ruang kelas sebelum pembelajaran dimulai, 

dan tentunya berdo’a sebelum maupun 

sesudah proses pembelajaran 

2 

Wawancara dengan 

siswa/i MTs Baabussalaam 

Wonosari 

Hasil Wawancara 

a 

Bagaimana menurut anda 

pembelajaran aqidah akhlak 

dapat menumbuhkan 

kepribadian muslim 

terhadap diri anda ? 

Kami diajarkan untuk memiliki sifat sopan 

santun, berprilaku baik, dan memiliki sifat 

yang jujur. Dalam pembelajaran Ibu Zulia 

selalu memberikan nasihat dan contoh 

yang baik. 

b 

Bagaimanakah pihak 

sekolah melakukan upaya 

terhadap pembentukan 

kepribadian muslim 

terhadap diri anda ? 

Dengan melakukan kegiatan rohis dan di 

sekolah dan selalu membiasakan untuk 

sholat berjamaah, menjaga lingkungan 

sekolah agar tetap bersih. 

c 

Bagaimana Guru Aqidah 

Akhlak memberikan contoh  

tentang ciri-ciri kepribadian 

muslim terhadap diri anda ? 

Ibu zulia selalu mencontohkan kepada saya 

untuk selalu berprilaku yang baik, jujur, 

lemah lembut dan selalu sholat tepat waktu 

d 

Bagaimana guru 

memberikan teguran ketika 

anda melakukan kesalahan 

selama proses pembelajaran 

Bapak dan Ibu guru selalu memberikan 

teguran langsung kepada saya ketika saya 

maupun teman saya melakukan kesalahan 

atau membuat keributan di kelas. 
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? 

e 

Bagaimana kegiatan di luar 

kelas yang  pihak sekolah 

lakukan agar dapat 

menumbuhkan kepribadian  

muslim terhadap diri anda ? 

Menanamkan  nilai keIslaman melalui 

kegiatan rohis dan sholat berjamaah, selalu 

melakukan kegiatan bersih sekolah setiap 

hari jum’at. Hal ini dilakukan agar para 

siswa di MTs Baabussalaam memiliki sifat 

yang baik.  

f 

Bagaimana tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru selama 

proses pembelajaran 

berlangsung atau di luar 

pembelajaran mengenai 

aqidah akhlak  ? 

 Ibu Zulia  memberikan tugas harian untuk 

dikerjakan di sekolah maupun tugas 

kelompok untuk  dikerjakan di rumah. 

Salah satunya membuat cerita bergambar  

g 

Bagaimana anda dalam 

mengikuti pembelajaran 

aqidah akhlak di kelas ?  

Saya mengikuti pembelajaran aqidah 

akhlak di kelas dengan baik. Karena Ibu 

Zulia selalu mengajarkan kami cara 

menghargai guru dan orang lain.  

h 

Bagaimana penerapan 

pembelajaran aqidah akhlak 

dalam memberikan dampak 

positif terhadap diri anda ?  

karena dalam proses pembelajaran di kelas 

selain menyampaikan materi Ibu Zulia 

juga sering memberikan nasehat kepada 

kami.  

i 

Bagaimana perbedaan yang 

anda rasakan ketika 

mengikuti proses 

pembelajaran aqidah akhlak 

dengan pembelajaran 

lainnya ? 

Jika pembelajaran aqidah akhlak itu tertuju 

pada pembentukan akhlak dan perbuatan, 

kami selalu diajarkan untuk selalu menjadi 

siswa yang saling menghargai dan 

memiliki kebiasaan yang baik. 

j 

Kesulitan apa yang anda 

alami selama anda 

mengikuti proses 

Kami mengalami kesulitan dibeberapa 

materi, karena terkadang kami merasa 

jenuh selama proses pembelajaran 
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pembelajaran aqidah akhlak 

? 

k 

Bagaimana guru atau pihak 

sekolah membantu anda 

dalam menyelesaikan 

kesulitan selama proses 

pembelajaran ? 

Guru menanyakan kesulitan apa yang kami 

alami kemudian guru memberikan bantuan 

ketika kami mengalami kesulitan dalam 

proses belajar di sekolah, 

l 

Hambatan apa yang anda 

alami dalam proses 

pembentukan kepribadian 

muslim di lingkungan 

sekolah ? 

Tidak ada, karena lingkungan sekolah 

sangat mendukung bagi terbentuknya 

kepribadian muslim siswa dan siswinya. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gambar 1.  Halaman MTs Baabussalaam Wonosari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Halaman MTs Baabussalaam Wonosari 
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Gambar 3. Kegiatan Belajar Mengajar 

 

 

Gambar 4. Kegiatan Belajar Mengajar 
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Gambar 5.  Kegiatan Ulangan Harian 

 

 

Gambar 6. Peneliti   Wawancara dengan Guru Aqidah Akhlak  
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Gambar 7. Peneliti   Wawancara dengan Guru Aqidah Akhlak  

 

 

Gambar 8. Peneliti   Wawancara dengan Arrayan salah satu siswa MTs 

Baabussalaam  
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Gambar 10. Peneliti  Wawancara dengan Jessica Aulia dan Fatimah Azzahra siswi 

MTs Baabussalaam  
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